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SWT. Padahal Allah SWT menggenggam setiap masétah k
(Lentera Hati)

Tidak perlu menyesali setiap keputusan yang telkahpklih, belajarlah untuk
bertanggungjawab dengan pilihan kita.

(Nena Widyawati)

Ketulusan cinta dan bakti seorang anak pada otsryé dapat diukur dari
seberapa besar keinginannya merawat orang tuarmkgdadiua walau mungkin
keinginan tersebut tidak tercapai.
(Lentera Hati)

\.,: To remove this watermark, please license this product at www.pdfconverter.com



PERSEMBAHAN

Karyaini saya per sembahkan untuk:
Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karugi@-Semoga Engkau selalu
meridhoi setiap langkah hamba, aamiin

Para Rasul dan Nabi Allah SWT yang selalu menjetiirasi

Ibu dan Bapak tercinta

Yang selalu berusaha memberikan hal terbaik baginya

Saya bingkiskan karya ini untuk:
Adik-adikku tersayang
Yahya Rizaldi dan Yusuf Humam Juniansah

Yang selalu menemani dan memberikan keceriaamutiu

Keluarga besar terkasih

Atas doa, perhatian, dan semangat yang kalian beri

Sahabat-sahabat tercinta,
d’9irank family dan Ranger-ty
Keluarga besar Pendidikan Sosiologi 2007
Dengan keunikan kalian masing-masing membuat hideipjadi semakin

berwarna dan tidak akan pernah terlupakan

Tidak lupa pula untuk almamater sebagai tempat mieailmu, dan belajar

dalam segala hal hingga menjadi diri saya yangraeka

7}

g Toremove this watermark, please license this product at www.pdfconverter.com

I



PERSEPSI KELAYEN SUBSIDI SILANG TERHADAP PERGESERAN
FUNGSI KELUARGA AKIBAT PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA
(Studi Kasusdi Panti Sosial Tresna Werdha Y ogyakarta
Unit Abiyoso Pakem)

ABSTRAK
Oleh:
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Seiring perkembangan zaman, perubahan sosial audi@y modernisasi
telah membawa perubahan yang mengakibatkan peagetergsi keluarga dan
memberikan dampak pada para lanjut usia yang nmasthiliki keluarga namun
tinggal di panti werdha. Keadaan ini menimbulkansppsi bagkelayensubsidi
silang dalam memberikan penilaian terhadap pergasdungsi keluarga.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dafaktor yang menyebabkan
kelayen subsidi silang tinggal di PSTW Abiyoso dan untulendeskripsikan
persepsikelayen subsidi silang terhadap pergeseran fungsi keluakigat
perubahan sosial budaya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kat#lideskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Sumber data utama temirikdlayensubsidi silang,
keluargakelayen dan pengurus panti. Sumber data sekunder diperakdalui
arsip atau dokumen PSTW. Teknik pengumpulan datey yigunakan adalah
observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumerteknik sampling yang
digunakan untuk menentukan subjek penelitian add&igan teknilpurposive
sampling Validitas data dalam penelitian ini menggunakaangulasi sumber,
metode, dan teori serta pemeriksaan sejawat melakusi. Tahap analisis data
menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukkan faktor penyebadlayensubsidi silang
tinggal di PSTW Abiyoso adalah karena ketidaksediegluarga untuk merawat
lanjut usia. Modernisasi menjadi salah satu jakenubahnya sikap dan sifat dalam
diri individu, seperti yang terjadi pada masyarakiatindonesia dewasa ini.
Disorganisasi yang terjadi pada keluakgdayensubsidi silang mengakibatkan
bergesernya fungsi-fungsi keluarga. Aktivitas yaegadi sepenuhnya tidak lagi
dijalankan oleh keluarga karena sekarang ini nedelah ikut andil dalam
pemenuhan fungsi keluarga. Perubahan yang ter@aimdaturan-aturan keluarga
atau disorganisasi keluarga memunculkan suatu persiari kelayen dalam
memandang pergeseran fungsi keluargany@layen menyatakan bahwa
keluargalah yang seharusnya merawat mereka di masa- tuanya. Namun
karena keadaan yang ada tidak seperti yang meiaigghkan, akhirnya mereka
harus menerimanya untuk tinggal jauh dari keluafgia juga beberapa informan
yang menyatakan untuk tidak ingin kembali bersareldtga karena kecewa
dengan sikap mereka yang mengacuhkannya. Perubgdram terjadi dapat
dikatakan buruk karena tidak sesuai dengan nilaingdema yang telah ada.

Kata kunci: Persepsi, fungsi keluarga, dan kelayen
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia dalam hidupnya mengalami banyak pengalarbaik, itu
pengalaman ketika mereka masih kecil, remaja, dewaaupun lanjut usia.
Manusia sebagai makhluk individu dan sosial mempurgntang kehidupan.
Rentang kehidupan tersebut dapat dibagi menjadietidde yaitu sebelum
kelahiran, baru dilahirkan, masa bayi, awal masaak&kanak, pubertas,
remaja, awal dewasa, usia pertengahan, dan ugia (&furlock, 1992: 13).
Meskipun setiap individu berbeda, namun mereka akangikuti periode-
periode rentang kehidupan tersebut sesuai polaepir&ngan yang pasti dan
dapat diramalkan akan berlaku sama bagi semuaididiv

Setiap tahap perkembangan kehidupan manusia pasiinginkan
perasaan nyaman dalam menikmati setiap perjalamup f[dan itu menjadi
dambaan setiap orang, baik itu ketika ia masih ,bagak-anak, remaja,
dewasa, hingga saat ia memasuki masa lanjut usgut_usia merupakan hal
yang tidak dapat dihindari. Secara kodrati setiggnusia dilahirkan untuk
hidup dan akhirnya menjadi tua. Masa lanjut usiaupekan tahap terakhir
dalam perjalanan hidup manusia.

Batasan umur seseorang disebut lanjut usia addlatalun keatas,
sesuai dengan Undang-Undang No.13 Tahun 1998 BaAght 2. Seorang
lanjut usia ditandai dengan adanya kemunduran aefiaik dan psikis

sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus agakandapat menikmati
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hari tuanya dengan bahagia. Para lanjut usia datemikmati hari tua

biasanya dilakukan dalam lingkungan keluarganyaama anak dan cucu.
Kondisi ini sesuai dengan nilai sosial dan budagagsa Indonesia bahwa
seorang lanjut usia harus mendapatkan tempat, rd@tgrdan dibahagiakan.
Keluarga pada dasarnya berkewajiban untuk memaliaaggota-anggotanya
yang sakit, menderita, dan tua. Hal ini sesuai derfyingsi keluarga yaitu
fungsi proteksi dan afeksi. Keluarga mempunyai kidbaa moral yang sangat
luhur untuk memelihara orang tua, mencukupi kebartupokoknya seperti
sandang, pangan, dan papan serta kesehatannya.

Dewasa ini, seiring berubahnya pola pikir indivigang lebih maju
dan modern mengakibatkan perubahan sosial budalsn dmasyarakat.
Perubahan ini dapat terjadi oleh siapa pun, kapam pgan di mana pun
individu atau masyarakat itu berada. Modernitasagabsalah satu hasil dari
perubahan sosial budaya memberikan ancaman bagndseingan hidup
manusia. Modernitas ibarat sebuah mesin berfungeday yaitu sebagai
pembangun sekaligus penghancur peradaban.

Sisi pembangun yang dimaksudkan adalah menjadikamusme atau
masyarakat lebih maju sehingga dapat mengikutigmedangan jaman. Sisi
penghancur peradaban adalah ketika manusia atayarakat tidak dapat
mengendalikan dampak negatif dari adanya modernkbslernitas dapat
membutakan mata setiap manusia yang tidak dapaag#enilai-nilai luhur

budaya. Sikap “buta” tersebut dapat kita lihat daedanya perubahan yang
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terjadi dalam masyarakat kita, salah satunya paglaakga sebagai unit
terkecil dalam masyarakat.

Pada masa lalu umumnya keluarga-keluarga di Ind@rizsbentuk
keluarga luasgxtended familyyang terdiri dari tiga generasi, yaitu kakek-
nenek, ayah-ibu, dan anak-anaknya (Dahlan, 2008:S&mua anggota
keluarga dari tiga generasi tersebut tinggal dakatu rumah sehingga
hubungan kekerabatan yang terjadi begitu erat. #patereka tidak tinggal
dalam satu rumah namun rumah mereka saling beatekan biasanya masih
dalam satu lingkungan desa yang sama. Pola initdhlifzat dari keluarga-
keluarga di Jawa pada umumnya.

Perubahan sosial budaya saat ini memberikan pelahasatersendiri
bagi para lanjut usia. Keluarga di Indonesia camugrberubah menjadi
keluarga batihr(uclear family yang terdiri dari ayah-ibu dan anak-anaknya
saja. Saat ini, pada umumnya jika sang anak telahikah maka dia akan
pergi dan menjauh dari orang tuanya. Faktor pekeyjkut suami, atau alasan
ingin mandiri menyebabkan mereka memisahkan dirgde orang tua.

Keadaan tersebut menjadikan para lanjut usia sepeasingkan dari
keluarganya sendiri. Perhatian dan kesejahteraarggelak didapatkan oleh
para lanjut usia. Sebagian besar lanjut usia makgat bahwa pihak yang
selayaknya bertanggung jawab terhadap para lamgjiat adalah anak dan
keluarga. Perawatan yang dilakukan oleh anak derdituga lebih
memberikan rasa nyaman dan aman karena merekagabdm atau toleran

terhadapnya dibandingkan kerabat atau orang lain.
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“Dalam kondisi fisik yang lemah dan mungkin sakikigan, dalam
kesepian, dalam kebosanan, dalam penderitast power syndrome
dalam keadaan menganggur, anak-anak bertanggurggemgan penuh
loyalitas dan hormat mengasuh, membiayai, mendiditx mengawasi
orang tua sebagaimana pernah mereka lakukan terhacek-
anaknya.”(Hurlock, 1992: 194)

Dampak yang ditimbulkan dari modernitas dapat gositaupun
negatif. Berubahnya bentuk keluarga di Indonesigajunengakibatkan
berubahnya fungsi keluarga. Memberikan asumsi-aslbasu bagi tiap
individu dalam mengartikan atau mengaplikasikangsiinkeluarga dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Khairuddin terded&tingsi pokok keluarga,
yaitu fungsi biologik, fungsi afeksi, dan fungsis&tisasi (Khairuddin, 2002:
59-60). Saat ini banyak fungsi keluarga diganti@lh lembaga-lembaga atau
instansi pemerintahan. Keluarga menjadi bergantlelggan jaminan sosial
yang ditawarkan baik itu dari pemerintah maupunakilswasta. Jaminan
sosial seperti asuransi dan pendirian panti-paetjadi pertimbangan para
keluarga dalam memberikan perhatian pada anggokaarganya, tidak
terkecuali pada para lanjut usia.

Melihat fenomena meningkatnya jumlah lanjut usidndionesia tiap
tahunnya dan banyaknya lanjut usia yang hidupnyantar maka pemerintah
bersama  masyarakat diharapkan dapat selalu  menigarha
kesejahteraannya. Hal ini sesuai dengaang-Undang No. 13 Tahun 1998
Pasal 8 yang berbunyi “Pemerintah, masyarakat, k#dummarga bertanggung
jawab atas terwujudnya upaya peningkatan kesegdnesosial lanjut usia”.

Keberadaan keluarga sebagai bagian terpenting di&mdupan manusia

memiliki peran penting dalam pemenuhan kesejahtermnjut usia.
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Kenyataannya, karena suatu hal tertentu para lamat tidak semua dapat
tinggal bersama keluarganya dan sebagian ada ydag dkeadaan terlantar.

Keputusan Menteri Sosial R.I. Nomor: 25/HUK/2003 ggu
mencantumkan tentang Pola Pembangunan Kesejaht8osal yang berisi
tentang kebijakan dalam penanganan masalah kesgahtsosial lanjut usia.
Pelayanan ini ditempuh dengan dua sistem penyamtugaitu sistem
penyantunan lanjut usia terlantar di dalam pamtisiatem penyantunan lanjut
usia terlantar di luar panti (Sulistyo, 2008: 4gldyanan sosial dalam panti
berupa pelayanan sosial melalui Panti Sosial Tredferdha (PSTW),
pelayanan harian lanjut usiBdy Care Servicdg dan pelayanan subsidi silang
di PSTW. Pelayanan sosial di luar panti berupaypelan sosial melaliiome
care, foster care dan melalui Usaha Ekonomi Produktif (Dirjen Peot)ys
2008: 8).

Panti werda atau yang biasa kita sebut panti jolmopir di setiap
kota di wilayah Indonesia ada, baik itu milik pem&h maupun swasta.
Salah satunya yaitu yang ada di Yogyakarta danadiassmilik pemerintah.
Panti werda tersebut adalah PSTW Unit Abiyoso dkeRg Sleman dan
PSTW Unit Budi Luhur di Kasongan, Bantul. PSTW hmanya menerima
lanjut usia dari wilayah Daerah Istimewa Yogyakada.

PSTW di dalamnya terdapakelayeri yang dibagi dalam dua
kelompok, yaitu kelompok subsidi pemerintah (regutian kelompok subsidi

silang (pelayanan khusus). Kelompok subsidi pensdrimdalah para lanjut

! Kelayenadalah sebutan bagi lanjut usia yang tinggal @iWws
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usia yang hidupnya terlantar, tidak mempunyai kglaadan miskin. Tidak
semua lanjut usia terlantar dapat tinggal di PSTakéka memiliki kapasitas
tampung 100 orangelayen Terdapat persyaratan khusus bagi lanjut usia
yang akan tinggal di panti, seperti melampirkarmsketerangan tidak mampu
dari aparat desa, surat keterangan dari RT/RW geteyang menyatakan
status kependudukan dan keadaan ckédayenyang memerlukan pelayanan
di PSTW, dan beberapa persyaratan lainnya.

Kelayensubsidi silang adalah para lanjut usia yang masmiliki
keluarga. Kapasitas untukelayen subsidi silang dibatasi untuk 10 orang
kelayensaja namun saat ini terdapat B&ayensubsidi silang. Setiap satu
bulan sekali anggota keluarg@layensubsidi silang datang berkunjung ke
panti untuk mengurus administrasi. Perubahan fukghkiarga sudah dapat
kita lihat dari kegiatan tersebut. Tidak semua p&edayen tersebut
menginginkan untuk tinggal di panti dan jauh dalularga.

Berdasarkan latar belakang tersebut, para lanjat yeng tinggal di
PSTW salah satunya yang ada di Pakem Sleman YodgakAususnya yang
berada dalam kelompok subsidi silang mempunyai dgziblatar belakang
mengapa mereka bisa tinggal di sana. Perubahaal $nglaya yang terjadi
saat ini dan mengakibatkan berubahnya fungsi kgéuarenimbulkan persepsi
yang berbeda-beda dari setieglayensubsidi silang. Oleh karena itu, perlu
adanya pengkajian tentang “Persep&tlayen Subsidi Silang terhadap
Pergeseran Fungsi Keluarga Akibat Perubahan S8sddya” sehingga dapat

diketahui persepsi pakelayenterhadap pergeseran fungsi keluarganya.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiibpositif bagi
masyarakat modern agar dapat memahami norma-nantatglah ada dalam
masyarakat selama ini. Membahagiakan orang tua yadgh lanjut usia dan
memberikan rasa nyaman dalam kehidupan mereka alamsalah satu nilai
luhur yang harus tetap dilestarikan seiring berkamginya kehidupan modern

saat ini.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut makéfikasi masalah
sebagai berikut:

1. Banyak anggota keluarga yang kurang memberikaraparhkhusus pada
seseorang yang telah memasuki usia tua.

2. Seiring kemajuan zaman kesibukan tiap orang mesgdakin bertambah
sehingga kadang perhatian terhadap anggota keloeggdi berkurang.

3. Modernitas telah membutakan manusia sehingga milki- luhur
kebudayaan menjadi luntur.

4. Perubahan sosial budaya mengakibatkan perubahgokbkeluarga di
Indonesia, dari keluarga luasxtended family menjadi keluarga batih
(nuclear family sehingga para orang tua (lanjut usia) hidup s$aipi
dengan anak-anaknya yang telah menikah.

5. Perubahan sosial budaya juga mengakibatkan benyaséungsi-fungsi
keluarga dan hal ini dirasakan langsung oleh paftayensubsidi silang

yang tinggal di PSTW Yogyakarta Unit Abiyoso Pakem.
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6. Bergesernya fungsi keluarga menimbulkan persepsg y#erbeda-beda

darikelayenterhadap keluarganya.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka batasan atasglada
penelitian ini difokuskan pada masalah terkait d@engersepdielayensubsidi
silang di PSTW Yogyakarta Unit Abiyoso Pakem ted@ag@ergeseran fungsi

keluarga sebagai akibat dari perubahan sosial lauday

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan peadam masalah
tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini selbagikut:
1. Faktor apa saja yang menyebabkatayensubsidi silang tinggal di PSTW
Yogyakarta Unit Abiyoso Pakem?
2. Bagaimana persepsielayensubsidi silang di PSTW Yogyakarta Unit
Abiyoso Pakem terhadap pergeseran fungsi keluasdmgai akibat

perubahan sosial budaya?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka typam ingin
dicapai oleh peneliti dalam melakukan penelitidaryaitu:
1. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkalayensubsidi

silang tinggal di PSTW Yogyakarta Unit Abiyoso Pake
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2. Untuk mendeskripsikan persepsielayen subsidi silang di PSTW
Yogyakarta Unit Abiyoso Pakem terhadap pergesetangsi keluarga

sebagai akibat perubahan sosial budaya.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannfaat yang
secara umum.
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikdorimasi mengenai
persepsikelayenterhadap pergeseran fungsi keluarga sebagai akibat
dari perubahan sosial budaya.
b. Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutpgag lebih baik
dan lengkap.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolok ukagibpeneliti dalam
menemukan masalah-masalah sosial dan menguji kenzangeneliti
dalam proses menganalisa masalah tersebut.
b. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahldarmasi
mengenai kehidupaikelayen subsidi silang yang tinggal di panti

werda.
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c. Bagi keluarga
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kongilldan pengaruh
positif bagi keluarga khususnya kelualdgelayensubsidi silang agar
dapat memahami lanjut usia dengan baik.

d. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahfammasi bagi
masyarakat agar dapat memaksimalkan fungsi keluaejangga

setiap anggota keluarga dapat hidup bahagia.
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BAB ||
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Teori
1. Persepsi
Persepsi atau tanggapan masyarakat terhadap sedwstu
dipengaruhi antara lain oleh kebudayaan yang diateth masyarakat
yang bersangkutan, sehingga satu masalah dapaggkipi bermacam-
macam oleh masyarakat yang berbeda kebudayanngtu Bela persepsi
lanjut usia, ada bermacam tanggapan yang terjdatindaasyarakat.
a. Pengertian Persepsi
Menurut Walgito (1994: 54) persepsi merupakan @ose
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap lesnyang diterima
oleh individu sehingga merupakan sesuatu yang tbelear merupakan
aktivitas yang intergrated dalam diri individu. Aktivitas yang
integratedmerupakan aktivitas seluruh pribadi, seluruh agagyada
dalam diri individu ikut aktif berperan dalam perseitu. Persepsi
individu dapat memberikan kontribusi tentang keadéingkungan
yang ada di sekitarnya dan juga tentang keadaanndividu yang
bersangkutan.
Persepsi stimulus dapat datang dari dalam indivicaupun
dari luar individu yang bersangkutan. Proses ternjadpersepsi dalam
tiap individu itu sama begitu juga dengan stimujasrtetapi karena

pengalaman tidak sama, kemampuan berpikir tidakas&marangka
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acuan tidak sama, adanya kemungkinan hasil peraefeia individu
satu dengan individu yang lain tidak sama. Keadaarsebut
menggambarkan bahwa persepsi itu bersifat indiViWalgito, 1994:
54).

Pendapat lain dari David Krech menyatakan bahwaepsi
adalah proses kognitif yang dialami oleh setiapngrali dalam
memahami informasi tentang lingkungannya, baik tepenglihatan,
pendengaran, penghayatan, perasaan, dan pencidrhaha( 1983:
137). Menurut Adam Ibrahim seperti yang dikutip @ub (2009: 11)
mengemukakan persepsi merupakan suatu proses disesearang
mengorganisir dalam pikirannya, menafsirkan, dangoih pertanda
atau gejala sesuatu yang terjadi di lingkunganBgaimana gejala
sesuatu tersebut mempengaruhi persepsi seseoralag gilaannya
akan mempengaruhi perilaku yang akan dipilihnya.

Hal senada juga diungkapkan oleh New Camb, bahwsepsi
berkait erat dengan proses psikologis seseoraagndaemberikan arti
terhadap rangsangan vyang diterima oleh orang lamu a
lingkungannya, dan selanjutnya akan mempengaruigkaih laku
ataupun tindakannya. Beberapa pengertian di atpat ahsimpulkan
bahwa persepsi merupakan suatu proses dimana @egeor
menggunakan seluruh inderanya untuk menangkap, kamserta

menafsirkan atau memaknai sesuatu obyek yang dimesecara
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psikologis, dan selanjutnya akan mempengaruhi gleril atau

tindakannya.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya persepsi

Thoha (1983: 143) menjelaskan terdapat tiga faktang

mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu:

1)

2)

3)

Psikologis

Persepsi seseorang mengenai segala sesuatu di duam

dipengaruhi oleh kondisi psikologisnya.

Keluarga

Pengaruh terbesar pada anak adalah keluarganyay twa yang
telah mengembangkan suatu cara yang khusus di damaknai
dan melihat kenyataan di dunia ini banyak sikapsgesi mereka
diturunkan kepada anak.

Kebudayaan

Kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentu yagmgipakan
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap, nilai-niladan cara
seseorang memandang juga memahami dunia ini.

Walgito (1994: 54) mengatakan bahwa terdapat db#oifa

yang mempengaruhi persepsi seseorang, Yyaitu fakternal dan

faktor eksternal.

1) Faktor internal

Apa yang ada dalam diri individu akan mempengarddliam

individu mengadakan persepsi. Mengenai keadaawiduwliyang
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dapat mempengaruhi hasil persepsi datang dari dubey, yaitu
yang berhubungan dengan segi fisiologis dan ségplpgisnya.
2) Faktor eksternal

a) Keadaan stimulus
Syarat agar stimulus dapat dipersepsi maka stimbarsis
kuat, stimulus harus melampaui ambang stimulustuyai
kekuatan stimulus yang minimal tetapi sudah dapat
menimbulkan kesadaran, sudah dapat dipersepsirad@hdu.
Kejelasan stimulus akan banyak berpengaruh dalaseps.

b) Situasi atau keadaan sosial yang melatarbelakéngilss
Lingkungan atau situasi khususnya yang melatarbalgik
stimulus juga akan berpengaruh dalam persepsgbibrllagi
bila obyek persepsi adalah manusia. Obyek dan uimggn
merupakan kebulatan atau kesatuan yang sulit tiggsa
Obyek yang sama dengan situasi sosial yang berbapat

menghasilkan persepsi yang berbeda.

2. Kelayen (Lanjut Usia)
Kelayen adalah sebutan bagi lanjut usia yang tinggal ditipa
werdha. Lanjut usia adalah istilah yang dipaegan untuk menunjuk
pada orang-orang yang sudah menjadi tua. Baggfnisi lanjut usia

dikemukakan namun semuanya berpatokan pada aspek um
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Menurut Undang-Undang Kesejahteraan Lanjut Usiadaat lanjut
usia adalah seorang yang telah berusia 60 tahuask@asal 1 Ayat 2 UU
Nomor 13 Tahun 1998). Undang-Undang Nomor 4 Taheéb ltentang
pemberian bantuan kepada orang-orang jompo, metkablanjut usia
minimal berusia 56 tahun. Kantor Menko Kesra darKBKl pada tahun
1989 memakai batasan usia 60 tahun keatas. Semetitaegara maju
memakai batasan usia 65 tahun mengacu pada saata®s menerima
jaminan sosial (Hardiati, 2009: 4). Menurut Hurlatdam buku Psikologi
Perkembangan, masa tua atau lanjut usia meanpskatu tahapan
terakhir dari rentang kehidupan manusia yang sdearéis sering dibagi
menjadi usia lanjut dini yang dimulai ketika sesewy memasuki usia
antara 60 - 70 tahun dan usia lanjut yang muldiwsa 70 tahun sampai

akhir hayatnya (Hurlock, 1992: 380).

Panti Werda

Terdapat berbagai macam definisi dari panti weREnti werda
menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasi¢aa05)
mendefinisikan panti adalah rumah atau kediamanngada adalah lanjut
usia. Hal tersebut dapat diartikan bahwa panti werdalah suatu tempat
tinggal atau kediaman yang disediakan untuk mersgatau merawat
lanjut usia (Mariana, 2009: 39). Pengertian laini g@anti werda adalah
suatu tempat tinggal yang dikelola oleh Dinas Sogeéng memberi

fasilitas bagi para lanjut usia yang ingin tingdelempat tersebut.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat diskapubahwa

panti werda adalah suatu tempat tinggal yang dikadi pemerintah dan

dikelola oleh dinas sosial sebagai tempat untukguers dan merawat

lanjut

usia tersebut. Seiring meningkatnya jumlamnjut usia dan

banyaknya lanjut usia yang hidupnya terlantar mealgkan beberapa

pihak mendirikan panti werda dengan status swasta.

4. Perubahan Sosial dan Budaya

a. Pengertian Perubahan Sosial dan Budaya

Kehidupan kita berjalan tidaklah statis melainkaelals

berubah secara dinamis. Perubahan sosial meninmbdikapak baik

itu positif maupun negatif dan berupa kemajuan d&eonunduran.

Berikut pendapat beberapa tokoh tentang penggréeubahan sosial:

1)

2)

3)

4)

Kingsley Dauvis, perubahan sosial sebagai perubahan-perubahan
yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat.

Bruce J Cohenperubahan sosial adalah suatu perubahan struktur
sosial dan perubahan pada organisasi sosial.

Roucek dan Warrenperubahan sosial adalah perubahan dalam
proses sosial atau dalam struktur masyarakat.

Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemapgifubahan sosial
adalah segala perubahan-perubahan pada lembagagamb

kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang ergjapuhi

ik,
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5)

6)

sistem sosialnya, termasuk di antara kelompok-kptikndalam
masyarakat.

Soedjono Dirdjosiswojo,perubahan sosial sebagai perubahan
fundamental yang terjadi dalam struktur sosialesissosial dan
organisasi sosial.

Maclver, perubahan sosial sebagai perubahan-perubahan dalam
hubungan sosial atau sebagai perubahan terhademmkesigan
hubungan sosial (Basrowi, 2004: 194).

Jadi dapat kita simpulkan bahwa perubahan sosialalad

berubahnya suatu sistem tatanan masyarakat yaitbddenya sistem

sosial dan norma sosial, sistem pelapisan sosiaktsr sosial, proses-

proses sosial, pola dan tindakan sosial masyaraia@ipun lembaga-

lembaga kemasyarakatan.

Pengertian perubahan budaya itu sendiri adalaheprgang

terjadi dalam budaya yang menyebabkan adanya paheang dapat

diukur setelah terjadi dalam kurun waktu terterilembandingkan

kebudayaan pada masa lalu dengan masa sekarang rdapgdi

penekanan bahwa telah terjadi perubahan budayaolCsederhana

adalah berubahnya sistem komunikasi yang pada jadslu

disampaikan secara lisan dengan saling bertataja reelkarang dapat

melalui berbagai media, seperti dengan mengguniadad phone

ik,
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b. Hubungan perubahan sosial dengan perubahan kelaudaya
Tidak mudah untuk menentukan garis pemisah antara
perubahan sosial dan perubahan kebudayaan. Héis#babkan tidak
ada masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan selaliknya
tidak mungkin ada kebudayaan yang tidak terjelmé&ndasuatu
masyarakat. Biasanya antara kedua gejala itu dajtemukan
hubungan timbal balik sebagai sebab dan akibat.
c. Faktor-faktor perubahan sosial dan budaya
1) Faktor Internal
a) Bertambah atau berkurangnya penduduk
Pertambahan penduduk di suatu tempat dapat merkabab
terjadinya perubahan struktur masyarakat, terutlemdaga-
lembaga kemasyarakatannya.
b) Penemuan-penemuan baru
Menurut Ogburn dan Nimkoff penemuan bargodal
invention adalah penciptaan pengelompokan individu-individu
yang baru, atau penciptaan adat istiadat baru, umagpatu
perilaku sosial yang baru.
c) Pertentangan
Pertentangan antar kelompok biasa terjadi antarzergsi
muda dengan generasi tua. Pertentangan itu kemjaplitpada
masyarakat yang sedang berkembang dari tahapitrzalike

tahap modern.
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d)

Terjadinya pemberontakan atau revolusi
Revolusi dapat menyebabkan suatu negara berubabadem

kemasyarakatannya.

2) Faktor Eksternal

a)

b)

7}
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Lingkungan alam fisik di sekitar manusia

Terjadinya bencana alam dapat menyebabkan manasis h
berpindah tempat dan menyesuaikan diri dengan keaalam
yang baru. Kemungkinan menyebabkan terjadinya évan
pada lembaga kemasyarakatannya.

Peperangan

Peperangan dengan negara lain dapat menyebabkarapan,
karena biasanya negara yang menang akan memaksakan
kebudayaannya pada negara yang kalah.

Pengaruh kebudayaan masyarakat lain

Hubungan yang dilakukan secara fisik antara duayanakat
mempunyai kecenderungan untuk menimbulkan pengaruh
timbal  balik.  Artinya, masing-masing  masyarakat
mempengaruhi masyarakat lainnya, tetapi juga meweri

pengaruh dari masyarakat yang lain itu.
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d. Bentuk perubahan sosial dan budaya

1) Perubahan lambat dan perubahan cepat
Perubahan yang memerlukan waktu lama dan rentetdatan
perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lapdiaamakan
evolusi. Perubahan vyang berlangsung dengan cepat da
menyangkut sendi-sendi pokok kehidupan masyarakainrthkan
revolusi.

2) Perubahan kecil dan perubahan besar
Perubahan kecil adalah perubahan yang terjadi padar-unsur
struktur sosial yang tidak membawa pengaruh largatewu berarti
bagi masyarakat. Perubahan besar misalnya suatsesro
industrialisasi yang berlangsung pada masyarakatiag

3) Perubahan vyang dikehendaki dan perubahan yang tidak
dikehendaki
Perubahan yang direncanakan adalah perubahanderteadbaga-
lembaga kemasyarakatan yang didasarkan pada peaamcgang
matang oleh pihak-pihak yang menghendaki perubgkamahan
tersebut (Soekanto, 2007: 268).

e. Gerak perubahan
Perubahan bergerak meninggalkan faktor yang diubébn
tetapi, setelah meninggalkan faktor itu, mungkimupahan bergerak
kepada sesuatu bentuk yang sama sekali baru, atagkm pula

bergerak ke arah suatu bentuk yang sudah ada aindabktu yang
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lampau. Salah satu jenis perubahan dapat dilakudangan
mengadakan modernisasi.
Modernisasi

Pengertian modernisasi mencakup suatu transforrizaal
kehidupan bersama yang tradisional atau pra modeatam arti
teknologi serta organisasi sosial ke arah pola-pkteomis dan politis
yang menjadi ciri negara-negara barat yang st&@wkekanto, 2007:
304). Modernisasi merupakan suatu bentuk perubsbsial. Biasanya
merupakan perubahan sosial yang terarah yang didasgpada
perencanaan yang disebsbcial planning Modernisasi merupakan
suatu persoalan yang harus dihadapi masyarakat lyarsangkutan
karena prosesnya meliputi bidang-bidang yang Iddenyangkut
proses disorganisasi, masalah-masalah sosial,ikarftarkelompok,
hambatan-hambatan terhadap perubahan, dan sekmgainy

Disorganisasi itu sendiri adalah proses berpudarateu
melemahnya norma-norma dan nilai-nilai dalam masgar karena
adanya perubahan. Perwujudan disorganisasi yangda ngdalah
timbulnya masalah-masalah sosial. Munculnya modasni akan
menimbulkan perlawanan terhadap transformasi. Kiegakyang kuat
terhadap kebenaran tradisi, sikap yang tidak toletarhadap
penyimpangan, pendidikan, dan perkembangan ilmaaiy yertinggal,

merupakan beberapa faktor yang menghambat prosdsrnisasi.
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5. Pranata Keluarga

Keluarga merupakan lembaga sosial dalam masyayakatpaling
dasar dari semua lembaga atau pranata sosial éayeryg berkembang
(Narwoko, 2007: 227). Keluarga adalah unit terkelglam masyarakat
dan sebagai tempat pembentukan nilai-nilai kepr#dradmnasyarakat.
Keluarga mempunyai sistem jaringan interaksi yamedihl bersifat
hubungan interpersonal, dimana masing-masing aagd@iam keluarga
dimungkinkan mempunyai interaksi hubungan satu damaantara ayah
dan ibu, ayah dan anak, ibu dan anak, maupun aatzak dan anak
(Khairuddin, 2002: 11).

Keluarga merupakan kebutuhan manusia yang univedsal
menjadi pusat terpenting dari kegiatan dalam kegdaduindividu seperti
dalam proses pembentukan kepribadiannya. Sama tisdparbaga-
lembaga sosial lainnya, pranata keluarga adalatu sistem norma dan
tata cara yang diterima untuk menyelesaikan sejumigas penting.

a. Fungsi Pokok Keluarga
Pada dasarnya keluarga mempunyai fungsi-fungsikpgékni
fungsi yang sulit diubah dan digantikan oleh orkaig. Fungsi pokok
keluarga menurut Khairuddin (2002: 58), yaitu:
1) Fungsi biologik, merupakan fungsi dasar kelangsaongaup
masyarakat yaitu orang tua melahirkan anak.
2) Fungsi afeksi, merupakan fungsi cinta kasih sesamggota

keluarga.
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3) Fungsi sosialisasi, fungsi ini menunjuk peranaru&eja dalam
membentuk kepribadian anak.

Fungsi pokok menurut Khairuddin tersebut dapat émikang
menjadi beberapa fungsi seperti yang dikemukakeah Nlarwoko dan
Suyanto (2007: 234), yaitu:

1) Fungsi pengaturan keturunan, fungsi ini didasarkatas
pertimbangan-pertimbangan sosial, misalnya dapdamutkan
keturunan, dapat mewariskan harta kekayaan, serteelgharaan
pada hari tuanya.

2) Fungsi sosialisasi atau pendidikan, fungsi ini adaluntuk
mendidik anak mulai dari awal sampai pertumbuhaak dringga
terbentukpersonalitynya.

3) Fungsi ekonomi atau unit produksi, keluarga jugaagai sistem
hubungan kerja.

4) Fungsi pelindung atau proteksi, melindungi keluaitge berbagai
bahaya yang dialami oleh suatu keluarga.

5) Fungsi penentuan status, status dalam keluargaotBpemelalui
assign statusnaupurascribed status

6) Fungsi pemeliharaan, keluarga pada dasarnya bejikawaintuk
memelihara anggota-anggotanya yang sakit, menddatatua.

7) Fungsi afeksi, kebutuhan akan kasih sayang ataa dasntai

menjadi kebutuhan dasar manusia.
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b. Perubahan Fungsi-fungsi Keluarga
Saat ini keluarga telah menghilangkan berbagai dufumngsi
karakteristik yang telah melayani anggota-anggaatan masyarakat.
Hal ini termasuk melahirkan dan merawat anak, membean
menerima kasih sayang, aktivitas ekonomi, perligdum rekreasi, dan
pendidikan. Banyak fungsi-fungsi ini yang telah djiér secara pesat
kepada badan-badan di luar keluarga. Peningkatagsifaktivitas di
luar rumah ditandai dengan menurunnya fungsi tiaaé tertentu dari
keluarga. Berikut perubahan-perubahan aktivitasgyamerupakan
fungsi-fungsi dari keluarga (Khairuddin, 2002: 606
1) Aktivitas ekonomi
Dahulu pembuatan barang-barang dan produksi semsuknsi
makanan dilakukan semuanya di dalam keluarga. Segar
diketahui bahwa pabrik-pabrik telah mengambil abegala
produksi barang-barang. Masyarakat juga menjadpdsiaku
konsumtif dalam hal makanan. Lebih menyukai makamgoat saji
atau makan di restoran-restoran.
2) Aktivitas proteksi (perlindungan)
Masyarakat jaman dahulu, laki-laki dari suatu kegaamelindungi
keluarganya dengan menggunakan senjata api. Dewagalisi
dan penjaga keamananlah yang melindungi kehidupan d
kekayaan keluarga. Departemen kesehatan memberikan

perlindungan dari penyakit. Perusahaan-perusahasuraresi,
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3)

4)
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badan-badan negara, dan program keamanan sosipedarintah
melindungi keluarga dari kematian anggota-anggk¢aelakaan,
penyakit, pengangguran, dan usia tua.

Aktivitas pendidikan

Akhir-akhir ini telah terlihat perluasan pendidikdalam tingkat
pra sekolah. Sekolah sepeptay grouptelah menyita anak-anak
yang berusia dua sampai lima tahun di luar rumahl iHi
merupakan kebalikan dari sikap-sikap dahulu, yaiitu fungsi
utama keluarga yang bersifat intrinsik adalah pdikedn anak pra
sekolah selama tahun-tahun permulaan dari kehichygan
Pendirian sekolah sepemplay grouptersebut diasumsikan dapat
memperbaiki perkembangan fisik, mental, dan emasi@mak-
anak kecil.

Aktivitas rekreasi

Sebelumnya rekreasi sebagian besar dipusatkanlatindaimah,
sedangkan sekarang ini berkembang di luar rumahbaBai
fasilitas rekreasi telah berkembang untuk mengiaktw luang
seperti bowling golf, waterboom daerah-daerah piknik, dan
sebagainya. Perkembangan televisi juga dapat miragké&n
anggota-anggota keluarga lebih banyak berdiam miiahy tetapi

hal ini dapat mengurangi komunikasi antar pribadach keluarga.
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c. Disorganisasi Keluarga

Disorganisasi keluarga berkaitan dengan disorgsinialalam
masyarakat yang lebih luas. Sikap-sikap, nilaithdan norma-norma
dari anggota-anggota keluarga merupakan gambaraketaudayaan
yang berasal dari interaksi anggota-anggota dalamyanakat luas.
Interaksi ini terjadi menurut jalur-jalur ekonompolitik, agama,
rekreasi, dan kesejahteraan.

Keluarga merupakan pelaksana pengawasan sosial yang
penting. Dewasa ini pada negara-negara maju perdedmrga
diambil alih oleh negara sehingga banyak keluargagymerasa
senang dengan fasilitas-fasilitas yang disediakeh negara. Peranan
tersebut seperti didirikannya panti jompo, tempatifgpan anak, dan
sebagainya.

Modernisasi memaksakan keluarga untuk melakukan
penyesuaian terhadap situasi-situasi baru. Keluargeasa apa yang
mereka perbuat sendiri tidak seharusnya merek&dakuPenemuan-
penemuan baru, standar-standar kehidupan, keseawgsampatan
pendidikan, menuntut penyesuaian-penyesuaian danppta tingkah
laku yang sudah usang.

Teori perubahan sosial budaya dan pranata kelusalyag berkaitan
untuk menganalisis masalah dalam penelitian infulbhan sosial budaya
menjadikan dasar seorang individu dalam mempelsapgiergeseran fungsi

keluarga yang terjadi saat ini. Terutama yang dernpeada lanjut usia yang
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masih memiliki keluarga namun mereka tinggal ditpaverdha di mana

seharusnya bukan di panti itu mereka tinggal.

B. Penedlitian yang Relevan
Penelitian lain yang relevan dengan penelitiamittara lain:

1) Penelitian oleh Alfeus Manuntung, Mahasiswa S2 shmu lImu
Keperawatan Universitas Diponegoro Semarang pddant2008 dengan
judul “Persepsi Lansia terhadap Gangguan TiduraditiRVerdha Wening
Wardoyo Ungaran Semarang”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepssimrtentang
gangguan tidur meliputi pengertian gangguan sudlurt pandangan
tentang gangguan tidur karena masalah pernapasadamgan tentang
Restless Leg Syndrongan Periodic Leg Movemenpandangan tentang
gangguan ritmik sirkadian tidur, pandangan tenigauggguan tidur akibat
kondisi medik, dan pandangan tentang gangguan ##irat gangguan
mental. Faktor yang mempengaruhi persepsi lansi&u y#aktor
lingkungan, perubahan fungsi fisik, dan pengalammasa lalu informan.
Pengaruh gangguan tidur pada lansia antara lairurpean mood
motivasi, atensi, konsentrasi, menimbulkan rasas)@angguan memori,
iritabel, gangguan aktivitas sehari-hari, ganggudangsi sosial, dan
gangguan kontinuitas tidur.

Persamaan dengan penelitian ini adalah fokus piamelpada

lanjut usia yang tinggal di panti werda. Tujuan gléian juga sama-sama
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2)

ingin mengetahui persepsi dari lanjut usia. Bagaengandangan seorang
lanjut usia terhadap permasalahan yang dihadapinya.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah fokus nfasaa

Penelitian Alfeus memfokuskan pada persepsi lanjsia terhadap
gangguan tidur, sedangkan dalam penelitian inigddpérsepsi lanjut usia
(kelayen terhadap pergeseran fungsi keluarga. Metode itienelyang
digunakan Alfeus adalah kualitatif sedangkan untognelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pendekgtenelitian yang
digunakan juga berbeda, dalam penelitian Alfeus ggenakan
pendekatan fenomenologis sedangkan pendekatanitpelah studi
kasus. Lokasi penelitian juga berbeda, Alfeus méak penelitian di
Panti Werdha Wening Wardoyo Ungaran Semarang, dakmelitian ini
akan dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha YogstakUnit Abiyoso
Pakem.
Penelitian oleh Padma Suryandari, Mahasiswa S1sdaruPsikologi
Pendidikan dan Bimbingan Fakultas [Imu Pendidikastiiut Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Yogyakarta pada tahun 1998 aengudul
“Kehidupan dan Pelayanan Usia Lanjut Di Panti SoSrasna Werdha
Abiyoso Yogyakarta”.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa usia lanjutgyada di
PSTW Abiyoso melakukan hubungan sosial terbataa pat lanjut yang
ada di panti, kecuali bagi mereka yang masih meygilkkeluarga. Secara

psikologis mereka menerima nasibnya dan pasrahgdingi PSTW
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Abiyoso. Kehidupan keagamaan mereka meningkat dibgkan sebelum
ada di panti.

Latar belakang mereka tinggal di panti adalah kadeondisinya
yang terlantar baik secara fisik, psikis, maupurase ekonomis dan juga
karena ketiadaan sanak keluarga. Pelayanan yaegkdib panti berupa
pelayanan kebutuhan fisik meliputi: makan, pakaidan kesehatan.
Psikologis meliputi kegiatan keagamaan, hiburan,gEmecahan masalah
dan sosial meliputi ketrampilan dan resosialisasi.

Tanggapan usia lanjut dengan pelayanan yang dérerddalah
mereka sudah merasa cukup senang dengan beradatiddipandingkan
dengan tempat tinggal sebelumnya. Bagi mereka dnilg penting adalah
ada yang merawat di hari tuanya dan bisa memamfaatkaktu luang
dengan kegiatan yang ada di panti terutama kegisagamaan sebagai
bekal di akhirat. Panti bagi mereka bermakna ekaonpsikologis maupun
agama.

Persamaan dengan penelitian ini adalah lokasi penelya.
Penelitian dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdfagyakarta Unit
Abiyoso Pakem. Metode penelitian yang digunakanajsgma yaitu
kualitatif ~ dekriptif. Perbedaannya adalah terletglada fokus
permasalahannya. Penelitian ini membahas tentarfydggan dan
pelayanan usia lanjut dan untuk penelitian yanghatidéakukan adalah
tentang persepskelayenterhadap pergeseran fungsi keluarga. Subyek

penelitian juga sedikit berbeda, dalam penelitiadrifa subyeknya adalah
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seluruhkelayenyang ada di panti dengan mengambil beberapa sampel
sedangkan penelitian ini mengambil subyek hanya keldyenkelompok

subsidi silang.

C. Kerangka Pikir

Tahap Perkembangan Manusiia

Lanjut Usie

v

Keluarg:

. Perubahan Sosia
——————————— » Pergeseran Fungsi Keluarglk Budaya

v

Tinggal di PSTW

y '

----1 Subsidi Silang Subsidi Pemerintah

Persepskelayel terhaday
pergeseran fungsi keluarg

Gambar 1. Kerangka Pikir

JIA.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Lokas Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Panti Sosial Sitea Werdha
Yogyakarta Unit Abiyoso Pakem yang terletak di Ddxakembinangun,
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, wilayah Profiasirah Istimewa
Yogyakarta. Peneliti mengambil lokasi tersebut karengin mengetahui
persepskelayensubsidi silang terhadap pergeseran fungsi kelué@gaaran
obyek penelitian ini adalah persepsi dari geelayensubsidi silang terhadap

pergeseran fungsi keluarga akibat perubahan dmsiaya.

B. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu lbalan April-Mei
2011. Umumnya penelitian kualitatif membutuhkargjemwaktu yang cukup

lama karena bersifat pengamatan dan berperanbéstagng, 2008: 26).

C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kat#litdeskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Bogdan dan Taylodefiaisikan metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menidfteas data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangi@raan perilaku yang
diamati. Pemilihan pendekatan studi kasus karemapa&an tipe pendekatan

dalam penelitian yang penelaahannya kepada saus kditakukan secara
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intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensiheRtan ini bertujuan
untuk menelaah suatu kasus yaitu tentang perge$angsi keluarga akibat
perubahan sosial budaya yang terjadi pada seoaang usia yang tinggal di

panti werdha dimana lanjut usia tersebut masih iilerkeluarga.

. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland dalam bukunya Moleo2§(8: 157),
sumber data utama dalam suatu penelitian kualitatdlah kata-kata dan
tindakan sedang selebihnya adalah data tambahantiseépkumen dan lain-
lain.
1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoldalumevawancara
secara langsung dengan sumbernya (informan). Ddgayéng diperoleh
yaitu melalui wawancara dan pengamatan langsurgpdingan. Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah p&elayen subsidi silang,
keluarga darkelayensubsidi silang, dan pengurus panti.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber tidak laggsabagai
pelengkap dari sumber data primer, yaitu berup@ atsau dokumen dari
PSTW Abiyoso dan studi kepustakaan baik itu darlimeetak maupun

media internet.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan jenis sumber data yapgraleh secara

lisan dan tertulis. Teknik pengumpulan data yamwiakan dalam penelitian

nantinya adalah sebagai berikut :

1. Observasi
Observasi dilakukan di tempat-tempat yang akan didigam obyek
penelitian yaitu di PSTW Abiyoso Yogyakarta. Kegiakelayensubsidi
silang sehari-hari di panti akan menjadi fokus dml@bservasi di
lapangan.

2. Wawancara
Teknik wawancara yang akan digunakan adalah demgawancara
terstruktur. Wawancara ini dilakukan dengan membuydoman
wawancara yang relevan dengan permasalahan yangdiemdigunakan
untuk tanya jawab. Informan dalam penelitian inalati parakelayen
subsidi silang, keluarga da®layensubsidi silang, dan pengurus panti.

3. Studi Pustaka
Teknik lain dalam pengumpulan data ini adalah roekstudi pustaka, hal
ini penting sekali untuk mengetahui relevansinyaga@ data juga untuk
menerapkan metode-metode penelitian serta memperdiori tentang
perubahan sosial budaya.

4. Dokumentasi
Hal ini dilakukan dengan cara mengkaji sumber-suntieetulis yang

berkaitan dengan pokok bahasan permasalahan. Suyaber peneliti
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gunakan dalam penulisan adalah buku-buku, jurnajalath, dokumentasi
pribadi, dan dokumentasi resmi atau arsip PSTW d@dnyyang berkaitan
dan relevan dengan pokok permasalahan. Dokumeptgai meliputi

gambar-gambar dan arsip mengenai kegiatankedagensubsidi silang di

panti.

F. Teknik Cuplikan/Sampling

Pemilihan subjek penelitian dalam penelitian ininggunakan teknik
purposive samplingPenggunaan teknik ini dimaksudkan agar sampelildipil
berdasarkan pertimbangan tertentu berdasar tujaaalipan. Agar data dan
informasi yang dihasilkan dalam penelitian ini tepsasaran, peneliti
senantiasa mempertimbangkan kedudukan masing-magihgk untuk
dijadikan subjek berdasarkan fokus penelitian. iP@dangan pemilihan
kelayen subsidi silang adalah berdasarkan kondisiayen yang masih
memiliki keluarga namun mereka tinggal di panti déex. Kondisi tersebut
dapat membantu peneliti untuk meneliti pergeseramgydi keluarga yang

terjadi pada parkelayensubsidi silang tersebut.

G. Validitas Data
Validitas data perlu dilakukan agar penelitian menyalid dan dapat
dipertanggungjawabkan keabsahannya. Teknik penaamk&eabsahan data

ini peneliti menggunakan dua cara:
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1. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahaa gahg memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperjpamgecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2008: 33Djangulasi
merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perledagedaan
konstruksi kenyataan yang ada dalam suatu kontékdi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian damngaim dari berbagai
pandangan. Teknik triangulasi yang digunakan dadanelitian ini adalah
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan trigasjueori.

Pertama, triangulasi sumber berarti membandingkainmaengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yangrdlph melalui waktu
dan alat yang berbeda. Kedua, triangulasi metod#tei yaengumpulkan
data yang sejenis dengan menggunakan teknik pendamplata yang
berbeda, seperti dari hasil wawancara dan obsel/askhir, triangulasi
teori untuk menginterpretasikan data yang sejévicdgong, 2005: 178).

2. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi, berarti peteaan yang dilakukan
dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaay memiliki
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang seitelitg sehingga
bersama-sama peneliti dapat regiew persepsi, pandangan, dan analisis

yang sedang dilakukan (Moleong, 2008: 334).

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari Ematentang

permasalahan yang dirumuskan sebelumnya. Miles Hislperman dalam
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bukunya Sugiyono (2008: 246) mengemukakan bahwwitaktdalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan lé#egsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah.jéxkdivitas dalam
analisis data, vyaitudata reduction data display dan conclusion

drawing/verification

-» Data collection Data display

Conclusior
drawing/verification

Data reduction

Gambar 2. Komponen dalam analisis data
Proses analisis data dilakukan dengan menggunasberdpa tahap
diantaranya:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hangy pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tedaam polanya.
Reduksi data dilakukan dengan pemilihan, penyededra dan
tansformasi data kasar yang muncul dari catatatuliterdi lapangan.
Reduksi data bertujuan untuk memberi gambaran dampartajam hasil
dari pengamatan yang sekaligus untuk mempermudaiibde pencarian

data yang diperoleh.
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2. Penyajian Data
Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan inforyzasy tersusun dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpgldarpengambilan
tindakan lebih lanjut. Penyajian data cenderung gaeah pada
penyederhanaan data, kompleks kedalam kesatuankbgarg sederhana
dan selektif sehingga mudah dipahami.

3. Kesimpular/ Verifikasi Data
Kesimpulan adalah kegiatan penulisan dengan tupugtnk menjawab
perumusan masalah. Kesimpulan ini merupakan temb@m yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut depapa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masdngeramang atau

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Deskripsi Wilayah Provinsi Daerah | stimewa Y ogyakarta
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satinsioyang
terdapat di Indonesia. Sebagai Daerah Otonom, #soiaerah Istimewa
Yogyakarta dibentuk dengan Undang-Undang Nomor Ruiial950 dan
Nomor 19 Tahun 1950 terbagi dalam 5 Daerah Tinikgng terdiri satu
daerah Kota Madya dan empat kabupaten masing-masing
a. Kota Madya Yogyakarta, terdiri dari 14 kecamatan 4a kelurahan
b. Kabupaten Sleman, terdiri dari 17 kecamatan date86é
c. Kabupaten Bantul, terdiri dari 17 kecamatan dade¥a
d. Kabupaten Kulonprogo, terdiri dari 12 kecamatan dadesa
e. Kabupaten Gunung Kidul, terdiri dari 18 kecamatan @44 desa
Daerah Istimewa Yogyakarta secara geografis té&rldtaantara

7°30' - 8°15’ Lintang Selatan dan 110°5" - 110°4jjB Timur. Luas
Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 3.185,80 Ktardiri atas Kota
Yogyakarta 32,50 K Kabupaten Sleman 574,82 KmKabupaten
Bantul 506,85 Krfy Kabupaten Kulon Progo 586,27 Knuan Kabupaten
Gunung Kidul 1485,36 Kf Jumlah penduduk di wilayah Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam data statistikunal2010 adalah
3.501.869 orang terdiri dari 1.711.363 orang prén d.790.506 orang

wanita.
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Batas wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakar@alah
sebagai berikut:
Sebelah barat :Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah
Sebelah barat laut :Kabupaten Magelang, Jawa Tengah
Sebelah timur laut : Kabupaten Klaten, Jawa Tengah
Sebelah timur : Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah

Sebelah selatan :Samudera Indonesia

Deskripsi Wilayah Kabupaten Sleman

Kabupaten Sleman secara geografis terletak diattifa 15 03"
dan 107° 2930" Bujur Timur, 7° 3451" dan 7° 4730" Lintang Selatan.
Luas wilayah Kabupaten Sleman adalah 57.482 Ha5td182 Kn3 atau
sekitar 18% dari luas Provinsi Daerah Istimewa Yogyta 3.185,80 KM
dengan jarak terjauh utara—selatan 32 Km dan tibauat 35 Km. Secara
administratif terdiri 17 wilayah kecamatan, 86 detsn 1.212 dusun.

Batas wilayah Kabupaten Sleman adalah sebagauberik

Sebelah utara  :Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah
Sebelah timur  : Kabupaten Klaten, Jawa Tengah

Sebelah barat  :Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakaaia

Kabupaten Magelang, Jawa Tengah

Sebelah selatan Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul dan Kabupaten

Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta
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3. Deskripsi Wilayah K ecamatan Pakem

Pakem adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sldtnavinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. KecamatakerRaberada di
sebelah utara dari Ibukota Kabupaten Sleman. Jawkbta kecamatan ke
pusat pemerintahan (lbukota) Kabupaten Sleman ladbdakm. Lokasi
ibukota Kecamatan Pakem berada di 77.66708 LS 1d4n42011‘ BT.
Kecamatan Pakem mempunyai luas wilayah 4.384,04 Ha.

Menurut data monografi Kecamatan Pakem pada seméste
(pasca erupsi Gunung Merapi) jumlah keseluruharmyduk Kecamatan
Pakem adalah 34.578 orang dengan jumlah pendududtaka 16.823
orang dan penduduk perempuan 17.756 orang dengadian penduduk
mencapai 1.560 jiwa/Kf Sebagian besar penduduk Kecamatan Pakem
bekerja sebagai petani. Secara administratif ferdiari 5 desa, 61
padukuhan, 139 Rukun Warga, dan 300 Rukun Tetangga.

Batas wilayah Kecamatan Pakem adalah sebagai heriku

Sebelah utara  :Gunung Merapi
Sebelah timur  : Kecamatan Cangkringan
Sebelah barat  :Kecamatan Turi

Sebelah selatan :Kecamatan Ngemplak dan Kecamatan Ngaglik

4. Deskripsi Wilayah PSTW Y ogyakarta Unit Abiyoso
a. Letak Geografis
PSTW Yogyakarta Unit Abiyoso terletak di Dusun Dusegi,

Desa Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten aglem
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Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Wilayah Pakemg berada di
kawasan wisata Gunung Merapi cukup jauh dari limgjaun perkotaan
yang ramai. Batas wilayah PSTW Yogyakarta Unit Aty adalah
sebagai berikut:

Sebelah utara  :Desa Hargobinangun Kecamatan Pakem
Sebelah timur  : Kecamatan Cangkringan

Sebelah selatan: Kecamatan Ngemplak

Sebelah barat  :Desa Harjobinangun Kecamatan Pakem

Lingkungan sekitar PSTW cukup tenang untuk temgtaahat
para lanjut usia. Hawa dingin yang sejuk juga maikae
kenyamanan tersendiri bagi para lanjut usia. Letakrang berada di
tengah-tengah kampung menjauhkan dari dampak pahgsira

sehingga para lanjut usia akan lebih sehat.

. Sejarah Singkat

PSTW Yogyakarta Unit Abiyoso berdiri pada tanggalAbril
1978. PSTW ini merupakan panti milik pemerintah gzamempunyai
misi pelayanan kepada lanjut usia terlantar. DaREWW ini bernama
Sasana Tresna Werdha dan di bawah naungan Kantmart®men
Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta. Ada dua unit \WSTi
Yogyakarta yaitu, Unit Abiyoso di Pakem Sleman danit Budi

Luhur di Kasongan Bantul.
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PSTW Yogyakarta sebagai Unit Pelaksana Teknis Daera
sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 20@8rhturan
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 44 Té2Q08 tentang
Rincian Tugas dan Fungsi Dinas dan Unit Pelaksagini$ Dinas
Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memberipelayanan
kesejahteraan sosial kepada lanjut usia. PSTW Yagiadiharapkan
mampu mengembangkan komitmen dan kompentensinyamdal
memberikan pelayanan sosial yang terstandarisasjatle mengacu
kepada Kepmen Kesehatan dan Kesejahteraan SosiahorNo
193/Menkes Kesos /III/2000 tentang Standarisasiti Feosial, yang
telah direvisi dengan Kepmen Sosial RI Nomor 50/2084,

sekaligus mengakomodasi potensi lokal di daerah.

Tugas Pokok
Tugas Pokok PSTW Yogyakarta sebagai berikut:

1) Menyelenggarakan kegiatan penyantunan dan pelayanaial
lanjut usia.

2) Menyelenggarakan kegiatan penerimaan dan bimbirkggada
lanjut usia.

3) Menyelenggarakan koordinasi penyelenggaraan keygiganti
sosial.

4) Melaksanakan informasi usaha kesejahteraan sasjat lusia.

5) Melaksanakan pengawasan, evaluasi dan pelaporaat&eganti.
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6) Melaksanakan pengembangan ilmu pengetahuan terganjgt

usia.

. Fungs

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2008 Jo
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No#doTahun
2008, maka PSTW Yogyakarta mempunyai fungsi seldsagéut:
1) Pusat pelayanan pendampingan dan perlindungandvggfi usia.
2) Pusat informasi tentang kesejahteraan sosial lasjat

3) Pusat pengembangan ilmu pengetahuan tentang (esigut

Prosedur Menjadi Kelayen
Syarat-syarat menjadkelayen di PSTW Yogyakarta Unit

Abiyoso adalah sebagai berikut:
1) Kondisi CalonKelayen

a) Lanjut usia 60 tahun keatas

b) Sehat jasmani dan rohani

c) Mandiri

d) Lanjut usia yang mau dan bersedia tinggal di panti

e) Bersedia membayar biaya selama tinggal di PSTW dkayya

sesuai dengan klas/tempat yang dipilih.
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2) Kelengkapan Adminstrasi

a) Surat permohonan bermaterai Rp. 6.000,- ditujukapata
Kepala PSTW Yogyakarta

b) Membayar biaya sesuai ketentuan

c) Surat pernyataan keluarga yang bertanggung jawab

d) Surat keterangan dari RT/RW setempat yang menyataka
status kependudukan dan kedaan calon klien yangenhdan
pelayanan dari PSTW Yogyakarta

e) Surat keterangan sehat jasmani dan rohani daredokt

f) Melampirkanfoto copyKartu Keluarga (KK)

g) Melampirkanfoto copyKTP

h) Melampirka pas foto terbaru

I) Menandatangani tata tertib dan peraturan yang kerldi

PSTW Yogyakarta
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Prosedur penerimaan dan pelayanan PSTW Yogyakaria U

Abiyoso sebagai berikut:

POL SEK DINAS

v

KAB/KOTA/K3S

A

PSTW
Y ogykarta

A

INFORMASI

BAG.SOSIAL
KECAMATAN/

A 4

A A A

PSK

A

MASYARAKAT/ RT/KADUY

KELUARGA KADES/PSM

A

TERMINASI DAN
RESOSIALISASI
1.Meninggal dunia
2.Kembali/diambil
keluarga

A 4

lain

3.Rujukan ke lembaga

A

TAHAP-TAHAP

™ PELAYANAN

A.PENDEKATAN
AWAL
1. Orientasi
2. Identifikasi
3. Motivasi
4, Seleksi Calon
B. PELAKSANAAN
PELAYANAN
1. Penerimaan
a.Pencatatan/
Registrasi
b.Penelaahan dan
pengungkapan
masalah
c.Penempatan pada
program pelayanan
2. Pemberian

Bimbingan

a.Bimbingan Sosial
b.Bimbingan Fisik
c.Bimbingan
Psikologi
d.Bimbingan
Ketrampilan
e.Bimbingan Mental
f. Bimbingan
Pendampingan
g.Bimbingan
Kesehatan

Gambar 4. Prosedur penerimaan dan pelayanan PSTjakarta
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f.

K egiatan Pelayanan

1) Pemenuhan kebutuhan makanan harian untuk klien |&edan

Pelayanan Khusus (Subsidi Silang).

2) Pemberian bimbingan sosial yang dilakukan setigp s@nggu

sekali.

3) Pemberian bimbingan fisik berupa kegiatan SenamaBugnsia

yang dilakukan setiap hari kecuali hari Jumat dam Minggu.

4) Bimbingan psikologi dilakukan satu minggu sekalawatsesuai

dengan kebutuhan klien.

5) Bimbingan ketrampilan dilakukan setiap satu mingsekali

adapun kegiatan yang diberikan seperti pembuatan, deeset,

sulak, menyulam, menjahit, dan anyaman bambu.

6) Bimbingan mental dan rohani dilakukan setiap segunsgtu kali

untuk yang beragama Islam dan seminggu tiga kalikugang
beragama Nasrani, dan dilakukan pada peringatarhaarbesar

keagamaan.

7) Bimbingan/ pelayanan kesehatan dilakukan satu kialiam

seminggu bekerjasama dengan Puskesmas Kasihan R8&

Grasia Pakem.

8) Bimbingan kesenian yang dilakukan setiap satu mingiga kali,

berupa kegiatan organ tunggal dan gamelan.

9) Diadakan makan bersama keluar panti (restorargmétia bulan

sekali dan makan bersama di aula panti setiaposedin sekali.
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10)Diadakan rekreasi bersama-sama setiap satu takal se

11)Pengadaan lomba dalam rangka memperingati HALUN Hidh

Kemerdekaan RI.

Parakelayendi panti memiliki jadwal rutin sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal haridcelayen

No. Waktu Kegiatan

1. | 05.00-07.00 Kegiatan pribadi (sholat subuh, kebersihhan
diri dan lingkungan)

2. | 07.00 -07.30 Makan pagi dan persiapan senam

3. | 08.00 - 09.00 Senam pagi

4. [09.00-11.30 Kegiatan bersama sesuai jadwal

5. |11.30-13.00 Sholat dhuhur dan makan siang

6. | 13.00 —15.00 Istirahat

7. |15.00 - 16.00 Sholat ashar

8. |16.00 —18.00 Kegiatan pribadi (kebersihan lingkungan
panti, sholat maghrib, makan malam)

9. |18.00-19.00 Sholat isya

10. | 19.00 — 05.00 Istirahat tidur

Tidak semuakelayenmengikuti kegiatan bersama yang telah

dijadwalkan oleh panti. Beberapa dari mereka lab#gmilih untuk

tetap tinggal di wisma atau berjalan-jalan di selgtanti. Namun tidak

sedikit jugakelayenyang antusias dengan kegiatan bersama tersebut.

Misalnya saja, ada beberapalayenyang bersedia menyanyi atau

berjoget untuk menghibur teman-temannya.
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Kelayen juga memiliki jadwal

kegiatan mingguan seperti

berikut ini:
Tabel 2. Jadwal minggudlayen
No. Hari Kegiatan Petugas
1 | Senin » Senam > Pek Sosial
» Bimbingan rohani > Agama Islam dari Kanwil Depa
» Agama Kristen dari GKJ
» Agama Katolik dari Paroki
» Bimbingan Sosial Kelompok [>» Masing 2 pengasuh/ Pek Sosia
» Kegiatan pribadi » Pengasuh wisma
2 | Selasa [» Senam > Pek Sosial
» Bimbingan kesenian diiringi > Instruktur dari luar dan dari PS
organ bersama kliethay car
» Bimbingan/ pendampingan [> Masing 2 pengasuh/ Pek Sosia
kebersihan diri dan
lingkungan
» Kegiatan pribadi » Pengasuh wisma
3 | Rabu » Senam > Pek Sosial
» Bimbingan keterampilan » Instruktur dari luar dan dari PS
» Pemeriksaan kesehatan » RS Grasia, perawat medis, Pek
Sosial
» Pendampingan perorangan > Pek Sosial
dan kelompok
» Kegiatan pribadi » Pengasuh wisma
4 | Kamis » Senam > Pek Sosial
» Bimbingan rohani > Agama Islam dari Kanwil Depa
» Agama Kristen dari GKJ
» Agama Katolik dari Paroki
» Bimbingan sosial di wisma > Pek Sosial

[,
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» Kegiatan pribadi » Pengasuh wisma
5 | Jumat » Senam dilanjutkan kerja baktk Pek Sosial
lingkungan
» Bimbingan keterampilan » Instruktur dari luar dan dari PS
» Pendampingan psikologi » Psikolog dari RS Grasia
setiap minggu Il & IV
(dilaksanakan siang)
» Kegiatan pribadi » Pengasuh wisma
6 | Sabtu » Senam > Pek Sosial
» Bimbingan kesenian diiringi > Instruktur dari luar dan dari PS
gamelan bersama kliefay
car
» Bimbingan sosial di wisma > Pek Sosial
» Kegiatan pribadi » Pengasuh wisma
7 | Minggu > Istirahat

5. Datalnforman

Informan dalam penelitian ini terdiri dari tiga gemus PSTW

Yogyakarta Unit Abiyoso, enarkelayensubsidi silang, dan dua orang

anggota keluargkelayensubsidi silang.

a. Bapak SN (Kepala PSTW Yogyakarta)

Bapak SN baru satu tahun menjabat menjadi kepatai. pa

Sebelumnya Bapak SN menjadi Kepala Panti Bina Renkamudian

setelah mendapat SK dari gubernur beliau pindadPSKBWN. Bapak SN

memimpin dua unit PSTW vyaitu Unit Abiyoso di Pak&an Unit

Budi Luhur di Kasongan. Bapak SN berasal dari Ggniidul dan

sekarang telah menetap di Jogonalan Bantul.

\.,: To remove this watermark, please license this product at www.pdfconverter.com




b.

Ibu EW (pengelola keuangan PSTW Abiyoso)

Ibu EW adalah salah satu pengurus PSTW Yogyakania U
Abiyoso yang bekerja di bagian keuangan panti. iSetebagai
pengelola keuangan Ibu EW juga bertugas sebagdepgping wisma
kelayensubsidi silang yaitu di Wisma Talkondho (khususitag dan
Wisma Sapto Pratolo (khusus laki-laki). Ibu EW kigkeli panti sejak
tahun 2004 hingga sekarang. Sebelumnya Ibu EW jeekierDinas
Sosial Jawa Tengah kemudian dimutasi di Jogja ddendpatkan di
PSTW Yogyakarta Unit Abiyoso pada bagian keuangsua dengan
gelar sarjana ekonominya.

Ibu SM (pramurukti wisma)

Ibu SM bekerja di PSTW Yogyakarta Unit Abiyoso sgdia
pramurukti di Wisma Sapto Pratolo dan Wisma Talkandejak tahun
2007. Status pramurukti di panti adalah sebagaawaghonorer yang
bekerja 6 jam sehari dan dibagi dalam t&faft Sebelum menjadi
pramurukti, Ibu SM menjalankatraining kerja selama tiga bulan
sebagai tukang cuci di panti dan pernah ditempatkanang isolasi
selama dua bulan. lIbu SM tinggal di Desa CandilgnanPakem

sebelah barat PSTW.

. Mbah SJKelayensubsidi silang Wisma Sapto Pratolo)

Mbah SJ adalah salah sdktelayen PSTW yang tinggal di
Wisma Sapto Pratolo sejak tanggal 15 Desember 2BM@&ah SJ

beralamat di Bantul dan asli orang Yogyakarta. Mahdbah SJ
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pernah kuliah di UGM Yogyakarta dan mengambil jarugkonomi
pada tahun 1958, kemudian pada tahun 1961 pindalh #hkarta dan
lulus pada tahun 1967. Meskipun memiliki gelar &aa Ekonomi
namun Mbah SJ bekerja sebagai supir di rental méBbah SJ
menikah dengan seorang wanita asli Ponorogo daarutilai empat
orang putri. Semua putrinya telah menikah, dua gréinggal di
Yogyakarta dan dua orang lainnya ikut suami di kaia.

. Mbah PD kelayensubsidi silang Wisma Sapto Pratolo)

Mbah PD belum lama tinggal di PSTW, baru satu buyiamg
lalu. Mbah PD beralamat di Ambarukmo Yogyakartaali’D adalah
pensiunan di salah satu institusi di YogyakartaaMiD memiliki
istri dan 3 orang anak. Istri Mbah PD memiliki ggkiva dan sudah
tujuh bulan di rawat di Rumah Sakit Boro Wates.

Dua orang anak Mbah PD tinggal di Jakarta dan esdung
tinggal di Yogyakarta. Atas permintaan dan kesefgakebersama
antara Mbah PD dan anaknya yang tinggal di Yogyakkemudian
Mbah PD tinggal di panti. Keseharian Mbah PD tirggendirian di
rumahnya sebelum pindah di panti werdha.

Mbah UN kelayensubsidi silang Wisma Sapto Pratolo)

Mbah UN adalah penghuni Wisma Sapto Pratolo pdangp.
Beliau masuk di PSTW Yogyakarta Unit Abiyoso padai IMinggu
tanggal 2 Maret 2008. Menurut pengakuan Mbah UNMabelivonis

dokter mengidap penyakit takuphlobig dan saraf-sarafnya kurang
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kuat. Karena penyakit itu Mbah UN tidak menikah dan
menggantungkan diri dengan keluarganya.

Mbah UN termasuk pribadi yang rajin bekerja. MbaN U
pernah tinggal bersama dengan kakaknya yang merapusgha mie
dan Mbah UN ikut membantu bekerja membuat mie.l&®eieu Mbah
UN tinggal dengan kakaknya yang lain yang memilikaha bengkel
dan Mbah UN juga ikut bekerja di bengkel tersebut.

. Mbah HD kelayensubsidi silang Wisma Talkondo)

Mbah HD terhitung baru di Wisma Talkondo. Mbah Hiakh
seorang janda yang telah lama ditinggal suaminyaghmedap lllahi.
Mbah HD asli dari Blitar Jawa Timur, ketika muda &tbHD bekerja
di Bandung kemudian setelah menikah Mbah HD pindiaiakarta
dan bekerja disalah satu perusahaan kontraktoreigaknsuami Mbah
HD meninggal Mbah HD memutuskan untuk pindah ke yés@rta
karena Mbah HD tidak memiliki anak dan tinggaldaena kakak laki-
lakinya.

. Mbah AH kelayensubsidi silang Wisma Talkondo)

Mbah AH sudah cukup lama tinggal di PSTW, kira-lstalah
tiga tahun. Mbah AH seorang janda yang telah lantangdal
suaminya meninggal dunia. Mbah AH menikah pada 14itahun dan
hanya memiliki satu orang anak. Anak Mbah AH adat&orang
pengusaha bakpia di Bantul dan sangat sibuk mesigusahanya,

sehingga ia memutuskan untuk menitipkan ibunyaadtip
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i. Mbah GW kelayensubsidi silang Wisma Talkondo)

Mbah GW baru satu tahun tinggal di PSTW. Mbah G\Alaid
seorang janda yang telah lama bercerai dengan syanivibah GW
memiliki dua orang anak, namun salah satu anakelgh tmeninggal
dunia. Sebelum tinggal di PSTW Mbah GW tinggal bara anaknya
di Prambanan. Kehidupan Mbah GW bersama anaknyak tid
menyenangkan, Mbah GW tidak diperlakukan baik aletknya.

j. Bapak DN (keluarg&elayensubsidi silang)

Bapak DN asli dari Yogyakarta. Beliau adalah ka#lak salah
satu kelayen subsidi silang di PSTW. Bapak DN adalah seorang
wiraswasta yang membuka usaha bengkel sepeda diatamahnya.
Bapak DN memiliki satu orang istri dan tiga orangala yang
semuanya telah berkeluarga semua. Bapak DN sahaimya tinggal
berdua dengan istrinya.

k. 1bu NA (keluargakelayensubsidi silang)

Ibu NA adalah keponakan salah s&glayensubsidi silang di
PSTW. Ibu NA berasal dari Bali namun saat ini tetabnetap di
Yogyakarta. Ibu NA memiliki satu orang suami daradwang anak
yang keduanya telah berkeluarga. Kegiatan sehari-tm NA

hanyalah mengurus rumah tangga.

B. Analisis Data dan Pembahasan

1. Faktor Penyebab Kelayen Tinggal di PSTW
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Dewasa ini, masyarakat Indonesia dihadapkan paafa swondisi
yang dituntut untuk dapat mengikuti perkembanganaja Masyarakat
Indonesia saat ini bangga jika dirinya disebut gabarang modern.
Modernisasi sebagai hasil dari perubahan sosiabyaudnemberikan
dampak tersendiri bagi masyarakat terutama masyarakdonesia.
Indonesia yang kental dengan budaya timur perlddizern mulai
mengikuti gaya hidup budaya barat yang lebih batr&iébas.

Modernisasi yang tengah terjadi di negara kita tapeanjadi
ancaman bagi nilai-nilai dan norma-norma sosialgyteglah ada sejak
dahulu. Pengaruh modernisasi memberikan dampak Yarang baik
pada pola pikir dan perilaku masyarakat kita. Oraramg modern
cenderung bersifat materiil dan mulai menjauhi imiki dan norma-
norma budaya.

Budaya Indonesia biasa disebut dengan budaya tmemiliki
aturan atau nilai dan norma yang berbeda dengaayhudarat. Budaya
timur sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kesopandan kekeluargaan.
Berbeda dengan budaya barat yang lebih bersifatsbaédn acuh tak acuh.
Jika kita sebagai orang berbudaya timur namun rkatigkebiasaan
budaya barat maka nilai-nilai luhur budaya timurlag®an-lahan akan
memudar atau bahkan terhapus.

Memudarnya nilai-nilai dan norma-norma yang adadsyarakat
karena adanya perubahan disebut disorganisasiuRglan disorganisasi

yang nyata adalah timbulnya masalah-masalah s@&a#h satu masalah
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sosial yang tengah diteliti oleh peneliti adalamtaeg seorang lanjut usia
yang tinggal di panti werda namun sesungguhnya kaaresih memiliki
keluarga.

Keberadaan panti werda itu sendiri sebenarnya upéu& lanjut
usia yang terlantar. Ketika ada seorang lanjut yaiag tidak memiliki
keluarga, kesulitan ekonomi, atau tidak memiliknpat tinggal maka
pemerintah wajib untuk menyejahterakan para langia. Hal itu telah
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 196&tartg
pemberian bantuan kepada orang-orang jompo.

Melihat fenomena sosial yang ada saat ini, saaasgdanjut usia
yang masih memiliki keluarga namun mereka tinggglaahti werda cukup
menjadikan bukti jika telah terjadi perubahan nitEin norma dalam
masyarakat kita. Para anak muda saat ini lebih saé&mikirkan masa
depannya dan kurang memperhatikan orang yang lvelgdsa melahirkan,
merawat, dan membesarkannya. Seorang anak memplayaijiban
untuk merawat orang tuanya yang telah lanjut usia.

Ketika seorang lanjut usia dihadapkan pada pilinamk tinggal di
panti werda, di rumah sendiri, atau tinggal berskataarga maka seorang
lanjut usia akan menolak untuk tinggal di panti deerSeseorang yang
telah memasuki masa tua sangat membutuhkan kehyargdan selalu
mengharapkan perhatian juga kasih sayang. Keberakislaarga dapat
memberikan semangat hidup bagi para lanjut usendatenghadapi masa

tuanya.
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Tidak semua para lanjut usia dapat menikmati kajiaha masa
tuanya di tengah-tengah keluarganya. Keadaan seperdapat kita
jumpai di salah satu panti werda yang ada di Yogstakyaitu di PSTW
Yogyakarta Unit Abiyoso yang menjadi lokasi penafit ini. Faktor
penyebab par&elayentinggal di PSTW dapat dibagi menjadi dua faktor
yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Fakioternal adalah faktor
yang berasal dari dalam dkelayen Misalnya saja karena perasaan sudah
tidak berguna atau tidak ingin merepotkan keluasghinggakelayen
memutuskan untuk tinggal di PSTW. Faktor ekstebreriasal dari luar
individu. Misalnya karena keluarga yang tidak bdizemengurus atau
kesibukan anggota keluarga lain.

Jumlah kelayen yang masih memiliki keluarga di PSTW
Yogyakarta Unit Abiyoso terdapat 18elayen Tidak semuakelayen
subsidi silang menjadi informan bagi peneliti. D&8 kelayen peneliti
hanya mengambil 6kelayen karena melihat kondisi dan kesediaan
informan untuk menjawab beberapa pertanyaan.

Menurut informan 1, Mbah SJ sebenarnya masih mianstri dan
anak-anak namun mereka tidak mau mengurusi Mbajasg menderita
sakitstroke

“Saya diantar adik-adik saya, mereka juga yang nieeyabsaya di
sini. Saya kerasan, nyaman, dan senang tinggakuti. pSampai
nanti saya mati saya ingin tinggal di sini dan lgdrak panti yang
mengurus pemakaman saya. Saya sudah tidak ingingpide rumah
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bersama keluarga. Kalau mereka tidak mau merawat pa saya
juga ga mau mereka mengurus kematian saya beshkhe&

Berdasarkan cerita Mbah SJ, setelah Mbah SJ ssiitas istrinya
tidak mau mengurusi dan merawatnya. Melihat kondisperti itu
kemudian adik-adiknya Mbah SJ memutuskan untuk tipan Mbah SJ
di PSTW dan biayanya ditanggung oleh adik-adikriB@ama tinggal di
PSTW istrinya belum pernah mengunjunginya, hanyak grertamanya
yang baru mengunjunginya.

Informan 2 yaitu Mbah PD menyatakan bahwa MbahiRfgal di
PSTW karena hanya ingin berobat dan ada yang mergavaMbah PD
menderita gejalestroke Sehari-harinya Mbah PD tinggal sendirian di
rumahnya. Istrinya menderita sakit gangguan kejiwdan dirawat di
Rumah Sakit Boro di Wates. Alasan Mbah PD tinggaP8TW karena
dititipkan anaknya. Seperti yang diungkapkan oldfaMPD:

“...yang menyuruh saya tinggal di panti adalah amakkhir saya.
Dia kerja di Departemen Sosial dan kebetulan keealgan bapak
kepala panti dan karna saya tinggal sendirian diatu jadi saya
disuruh tinggal di panti untuk sementara biar adagy merawat.
Nanti kalau sudah sembuh saya pulang lagi ke ruraha..”®

Informan 3 yaitu Mbah UN mengungkapkan alasannyggal di

PSTW adalah “.Karena sudah tidak ada saudara yang mau menampung

2 Wawancara dengan Mbah SJ pada tanggal 11 April patla pukul
09.30 WIB di Wisma Sapto Pratolo PSTW Yogyakartét Bibiyoso.

¥ wawancara dengan Mbah PD pada tanggal 11 April p@tia pukul
10.15 WIB di Wisma Sapto Pratolo PSTW Yogyakartdt \Bbiyoso.
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saya. Mereka selalu beralasan tidak punya kamaongo$ahkan di
lotengpun tidak ada.®”.Mbah UN tidak memiliki istri maupun anak,
selama ini dia tinggal bersama kakaknya. Mbah UNh&suk sosok yang
mau bekerja keras, dia selalu membantu usaha sasdadaranya.
Harapan Mbah UN hanya ingin tetap terus berkumpersdama
saudaranya, dia rela tidur di mana saja asalkanhniesada di antara

saudara-saudaranya.

Informan 4 yaitu Mbah HD hampir sama dengan Mbah hidya
saja Mbah HD pernah menikah namun tidak memilikakanSetelah
suaminya meninggal Mbah HD pindah ke Yogyakartbekennya Mbah
HD tinggal di Jakarta. Mbah HD dititipkan oleh k&kga di PSTW. Mbah
HD senang tinggal di PSTW karena banyak kegiatag giapat dilakukan
di PSTW, seperti olahraga rutin, kerajinan, danekéem serta dapat
beristirahat dengan tenang dan nyaman.

“Januari kemarin saya habis operasi kanker payudaeiama ini
saya tinggal dengan kakak. Kakak saya juga suddtisskitan trus
memasukan saya ke sini. Saya malah seneng di bisk,nkalau di
rumah rasanya susah. Suami saya sudah meninggaldam saya
juga ga punya anak. Jadi saya di sini tinggal skakak saya laki-
laki dan istrinya™

Informan 5 adalah Mbah AH yang memiliki anak segran

pengusaha bakpia di daerah Bantul. Alasan Mbah iAggal di PSTW

* Wawancara dengan Mbah UN pada tanggal 12 April 2@&Ha pukul
09.15 WIB di Wisma Sapto Pratolo PSTW Yogyakartét Bibiyoso.

® Wawancara dengan Mbah HD pada tanggal 19 April 2@&Ha pukul
11.00 WIB di Wisma Talkondo PSTW Yogyakarta Unitiydso.
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karena anaknya sibuk mengurusi usahanya, sepentg ytelah
diungkapkan “...Saya dititipkan sama anak saya, diahupunya anak
lima sama cucu lima. Dia pengusaha bakpia di Bgatlil sibuk banget
mbak”® Suami Mbah AH telah lama meninggal dunia. SebeVitrah AH
tinggal di PSTW, Mbah AH tinggal bersama anaknyesikukan anaknya
sebagai pengusaha bakpia, menjadi alasan anakrty& uomenitipkan

Mbah AH di PSTW.

Informan terakhir adalah Mbah GW yang menurut dasgnnya
Mbah GW ditelantarkan oleh anak satu-satunya. MBat telah lama
bercerai, Mbah GW memiliki dua orang anak, namuahsaatu anaknya
telah meninggal dunia. Selama ini Mbah GW tinggaidekatan dengan
anaknya, meskipun begitu anaknya tidak memperhatkesejahteraan
Mbah GW. Mbah GW tinggal di rumah gubug sementaigkaya tinggal
di rumah yang cukup mewabh.
Seperti yang telah diungkapkan Mbah GW:
“...Saya tinggal di sini diantar keponakan mbak. Arsalya tidak
mau merawat saya. Saya tinggal di rumah yang ladamasih
tanah, sholat juga di situ tapi rumah anak sayadagpbak. Ponakan

saya ga tega liat saya digituin, akhirnya saya vdib&ke sini.
Hehe..”’

Berdasarkan beberapa pernyataan dari para informamgenai

alasan mereka tinggal di PSTW, maka dapat diangsinkpulan bahwa

® Wawancara dengan Mbah AH pada tanggal 30 Aprill22ida pukul
10.20 WIB di Wisma Talkondo PSTW Yogyakarta Unitiydso.

" Wawancara dengan Mbah GW pada tanggal 30 April 2@Ha pukul
11.05 WIB di Wisma Talkondo PSTW Yogyakarta Unitiydso.
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faktor penyebab patkeelayentinggal di PSTW adalah karena tidak adanya
anggota keluarga yang bersedia merawat mereka uldreghagai alasan.
Faktor eksternal mendominasi alasan-alasan ppatayen tinggal di
PSTW. Misalnya saja karena kesibukan anak, keteldkipan pasangan,
dan ketidaksediaan keluarga dalam menampung laigiat yang tidak
memiliki rumah atau keluarga inti. Alasan-alasapesg itu menunjukkan
bahwa telah terjadi suatu pergeseran fungsi kedualigkeluarga para
kelayentersebut.

Fungsi pemeliharaan dan perlindungan yang sehaauditgkukan
oleh anggota keluarga telah berganti dilakukan dh&TW. Keluarga
jaman dahulu, anggota keluarga tiga generasi atah tinggal dalam satu
lingkup rumah yang sama atau saling berdekatangdtysemeliharaan
dan perlindungan dilakukan sepenuhnya oleh andgtzrga.

Keluarga jaman sekarang, dalam satu rumah hangai téari dua
generasi saja. Ketika anak-anak telah menikah raema&milih untuk
tinggal sendiri dan meninggalkan orang tua mer&landisi seperti ini
jelas sudah berbeda dengan kondisi keluarga jamlanlul Beberapa dari
orang tua hidup terlantar karena anak-anak meradahssibuk dengan
kehidupannya sendiri. Keadaan ini menjadi perhgi@merintah sehingga
kemudian pemerintah mendirikan panti werda untuknyemhterakan
lanjut usia yang terlantar. Fungsi pemeliharaan gintindungan diambil

alih oleh pemerintah.
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Narwoko dan Suyanto (2007: 58) dalam bukunya meutikeh ada
tujuh fungsi pokok keluarga, salah satunya fungsn@liharaan dimana
keluarga pada dasarnya berkewajiban untuk memalihanggota-
anggotanya yang sakit, menderita, dan tua. Segramg telah lanjut usia
dengan kondisi fisik yang menurun biasanya meraléxrbagai penyakit
seperti penyakitstroke yang sedang dialami oleh Informan 1 dan 2.
Keluarga dituntut untuk merawat dan memperhatik@sekatan para
lanjut usia, namun karena alasan kesibukan merekéh Imemilih
menitipkan ke panti werda dan membayar sejumlahg uantuk
menggantikan tugas tersebut.

Kebanyakan dari lanjut usia tidak menginginkan atewharap
untuk tinggal di panti werda. Keadaanlah yang mesaakereka untuk
tinggal di PSTW. Ada beberafalayenyang menginginkan untuk pulang
dan kumpul bersama keluarga, namun ada ked@yenyang sudah tidak
ingin kembali bersama keluarga. Sesungguhnya, panh&asih sayang,
dan kebahagiaan dari orang-orang terdekat yang kmagenharapkan
dalam menikmati masa tuanya.

Parakelayenlebih memilih untuk menyerah pada keadaan. Mereka
tidak dapat memaksakan kehendaknya untuk berkummisama
keluarganya. Sikap keluarga yang acuh tak acuh matthereka merasa
kecewa dan membuang sedikit demi sedikit keingimatuk berkumpul
kembali. Mereka merasakan kenyamanan setelah tindgaPSTW

daripada ketika tinggal bersama keluarga. Para ymakt, karyawan,
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maupun kelayen saling memperhatikan setiap keadaan atau kondisi

kelayendi PSTW.

2. Fungsi-fungsi K eluarga yang Ber geser

Disorganisasi yang terjadi pada kelualkgayensubsidi silang
mengakibatkan bergesernya fungsi-fungsi keluardaivifas yang terjadi
sepenuhnya tidak lagi dijalankan oleh keluargaragekarang ini negara
telah ikut andil dalam pemenuhan fungsi keluargdamya panti werdha
dirasa cukup menguntungkan bagi generasi muda, mameuugikan bagi
para lanjut usia.

Tidak semua fungsi keluarga yang telah bergeseasakan
langsung oleh parkelayen Dari ketujuh fungsi keluarga yang dinyatakan
olen Narwoko dan Suyanto (2007: 234), tiga fungang/ paling terasa
bergeser bagi paréelayenadalah fungsi perlindungan atau proteksi,
fungsi pemeliharaan dan fungsi afeksi. Memudaroyagi pelindung atau
proteksi dapat kita lihat dari pernyataan bapak akeppanti yang
mengungkapkan “.kemarin saja pas erupsi merapi kan yang di Abiyoso
pindah ke Budi Luhur semua mbak, ada keluarga yemgut simbah tapi
ada juga yang enggak bahkan sampai sekarang betmgokrnengok.

Hehe.®

8 Wawancara dengan Bapak SN pada tanggal 4 Mei gada pukul
09.15 WIB di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur Bantul
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Anak atau keluarga diharapkan memberikan perhatizam
perlindungan pada keluarganya yang sedang terkeeacaba.
Kenyataannya tidak semua keluakgdayensubsidi silang melakukan hal
tersebut, yaitu menjemput subsidi silang untuk wibagulang sementara.
Hingga sampai saat ini pun belum menengok untukgetahui kabarnya.
Sikap seperti ini telah memberikan suatu contohwaaltelah terjadi
pergeseran fungsi perlindungan atau proteksi.

Fungsi pemeliharaan dan fungsi afeksi yang bergeapat kita
lihat pada kenyataan dari keberaddatayensubsidi silang di PSTW.
Pada jaman dahulu orang yang telah lanjut wsrab@al) tinggal bersama
anak dan cucu. Semua anggota keluarga berkumpamdsatu lingkup
rumah atau wilayahSimbahturut serta memantau perkembangan cucu-
cucunya dan mengajarkan tentang nilai dan norma yeamlaku dalam
masyarakat. Anggota keluarga saling memperhatikan themantau
kondisi anggota keluarga yang lainnya. Kerukunangatterjaga di antara
anggota keluarga.

Modernisasi menjadi salah satu jalan berubahnyapsdan sifat
dalam diri individu, seperti yang terjadi pada neaakat di Indonesia
dewasa ini. Nilai-nilai dan norma-norma yang tekha sejak dahulu
perlahan mulai luntur dan mengikuti aturan-aturiau @aya budaya barat
yang tentunya berbeda jauh dengan budaya timur kita

Aktivitas-aktivitas yang dijalankan pun telah beyge Pertama,

pola-pola konsumtif telah menjadi gaya hidup orargpag modern.
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Mereka lebih memilih untuk mengeluarkan uang unt&ndapatkan
sesuatu yang dirasa menguntungkan bagi mereka.tivlem orang tua
yang telah lanjut usia di panti werda seperti ydrajami parakelayen
subsidi silang menjadi salah satu contoh telah dsengya aktivitas
ekonomi. Keluarga lebih memilih untuk menitipkamjla usia di panti
dan membayar uang administrasi. Setelah itu sernauaghah mereka
percayakan pada pihak panti untuk merawat lanjat us

Kedua, aktivitas perlindungan mulai diambil alihelol negara.
Contohnya adalah panti werda seperti PSTW YogyaKanit Abiyoso ini
yang menyediakan fasilitas untuk merawat lanjutaugang masih
memiliki keluarga. Program khusus ini muncul kareeanakin sibuknya
orang-orang dengan dunia kerjanya sehingga pajua lasia tidak dirawat
dengan baik dan layak. Tidak sedikit keluarga yawegitipkan lanjut usia
di panti werda atau menelantarkan lanjut usia ggfairharus pihak lain
yang memasukkan lanjut usia ke panti werda.

Seperti yang dialami oleh beberapa informan, metealak lagi
dirawat oleh pasangan atau anak-anaknya sehinggarsaterdekat yang
menitipkan mereka di PSTW. Ada juga lanjut usiagyaengaja dititipkan
oleh anaknya di PSTW karena keluarga tidak sangmepawatnya.
Sesungguhnya, apapun dan bagaimanapun keadaamgséangut usia
keluarga berkewajiban untuk merawat dan memberigariindungan.
Keberadaan keluarga di samping lanjut usia dalamkmeati masa tuanya

akan memberikan kebahagiaan dan kenyamanan. Tenkahyarga juga
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harus memberikan perhatian yang tulus, kasih sagargperawatan yang
baik bagi lanjut usia.

Ketiga, aktivitas pendidikan tidak terlalu membank efek
langsung bagi seorang lanjut usia. Pendidikan anak- saat ini diberikan
oleh orang tua dan lanjut usia sebagai kakek atmeksudah tidak ikut
campur. Kebanyakan para orang tua yang tidak sangguawat anaknya
karena alasan pekerjaan, mereka kemudian menitigk@antempat
penitipan anak atau glay group Namun tidak sedikit juga ada beberapa
orang tua yang menitipkan anak-anaknya ke kakeldaaknya.

Terakhir, aktivitas rekreasi. Aktivitas ini jugantenya tidak akan
berpengaruh bagi lanjut usia yang tinggal di pasetida. Lanjut usia yang
telah tinggal di panti werda tidak akan sepenuhmgaasakan rekreasi
bersama keluarga. Rekreasi mereka dapatkan daat&egli panti yang

telah menjadwalkan untuk mengunjungi beberapa tehiparan.

. Persepsi Kelayen Subsidi Silang Terhadap Pergeseran Fungs
Keluarga Akibat Perubahan Sosial Budaya

Sifat umum dari masyarakat adalah dinamis atadusékerubah-
ubah. Perubahan yang terjadi dalam masyarakat daglgtuti perubahan
sosial dan budaya. Tidak mudah untuk menentukais gamisah antara
perubahan sosial dan budaya. Hal itu disebabkaak tatla masyarakat
yang tidak mempunyai kebudayaan, dan sebaliknyak trdungkin ada

kebudayaan yang tidak terjelma dalam suatu masgarklenurut Ankie
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M. Hoogvelt yang dikutip oleh Soerjono Soekanto lgda bukunya
Khairuddin, 2002: 86), salah satu dari ciri perubalsosial yang terjadi
dapat diketahui karena “Tidak ada masyarakat yatapt§tagnany, oleh
karena setiap masyarakat mengalami perubahan-gpembgang terjadi
secara lambat atau secara cepat”

Perubahan sosial budaya yang terjadi di Indonégéendaruhi oleh
dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor ekstdr Faktor internal
meliputi bertambah atau berkurangnya penduduk yaagtinya akan
menyebabkan perubahan struktur dalam masyarakatanea lembaga-
lembaga kemasyarakatan.

Kedua adalah penemuan-penemuan baru. Menurut Ogtamn
Nimkoff, penemuan baru adalah pengelompokan indiumdividu yang
baru, atau penciptaan adat istiadat baru, maupam perilaku sosial yang
baru. Dewasa ini, masyarakat Indonesia telah mesilghn penemuan-
penemuan baru seperti yang telah diungkapkan ofgfu@ dan Nimkoff.
Penemuan baru tersebut dapat kita lihat dari barygakkelompok-
kelompok sosial yang baru dan menghasilkan pergalsial baru. Sebagai
contoh munculnya teknologi baru sepehandphone mempengaruhi
perilaku sosial seseorang. Sebelum municahdphone,ketika ingin
berkomunikasi seseorang akan langsung bertatap derigan orang yang
bersangkutan atau mengirimkan surat, akan tetagielah muncul
handphonecukup dengan telepon atau mengirimkan pesan diragka

sms untuk berkomunikasi.
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Ketiga adalah pertentangan. Pertentangan serifgditeantara
generasi muda dengan generasi tua dalam perkembagaari tahap
tradisional ke tahap modern. Generasi tua sangategeng erat budaya-
budaya tradisional sedangkan generasi muda lebiiganeh ke budaya
modern. Generasi muda saat ini sangat membanggakdernitas dan
sedikit demi sedikit meninggalkan budaya lampau.

Faktor eksternal perubahan sosial budaya di Ind@mnadalah
karena lingkungan alam fisik di sekitar manusiadoimesia memiliki
potensi bencana alam yang cukup menakutkan, segentipa bumi,
tsunami, gunung meletus, tanah longsor, banjir, Bam sebagainya.
Seperti yang terjadi beberapa bulan yang lalu yagmcana gunung
meletus di Yogyakarta yang memakan banyak korbama jidan
menghancurkan desa-desa di sekitarnya. Bencana dknsebut
mengakibatkan perubahan sosial budaya pada maayamakg tinggal di
sekitar wilayah bencana. Perubahan tersebut dagatgeperti perubahan
pola pikir, pandangan hidup dan kebiasaan sehairi-ha

Selain karena lingkungan alam fisik, adanya perigadari
kebudayaan masyarakat lain juga mempengaruhi peaabsosial budaya
dalam masyarakat. Hubungan yang dilakukan secail &intara dua
masyarakat memiliki kecenderungan untuk menimbupamgaruh timbal
balik. Kedua masyarakat saling mempengaruhi, tefaga menerima

pengaruh dari masyarakat lain itu.
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Perubahan masyarakat dapat berbentuk suatu kemdgmadapat
pula berupa kemunduran. Perubahan yang banyalkatlikebrang adalah
perubahan yang disebabkan kemajuan ilmu pengetatiaarteknologi.
Setiap penemuan pasti akan mempunyai akibat pesinbakntal manusia
maka perubahan tersebut dapat mengakibatkan pembatasyarakat
disegala sektor. Perubahan dalam masyarakat yamakse kompleks ini
dengan sendirinya menimbulkan dua kemungkinany y@ahwa manusia
menemukan sistem penilaian dan filsafat hidup ybag dan manusia
tenggelam di dalam persoalan-persoalan yang dilagadan tidak dapat
mengambil sikap terhadap keadaan baru (Susant®; 199).

Contoh dari perubahan tersebut adalah tempat panitinak bagi
orang tua yang bekerja. Sekarang ini, banyak otaagyang keduanya
bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi atau hammyak sekedar
mengejar ambisinya sehingga melupakan kewajibamomyak mendidik,
merawat, atau menjaga anak-anaknya. Orang tua wabuitama ibu
turun langsung untuk mendidik, merawat, dan menjagak-anaknya
sehingga orang tua dapat memantau secara langsukgnbangan anak-
anaknya dan hubungan kekerabatan antara orangatuaambk tercipta
sangat erat.

Perubahan aktivitas pemeliharaan pada contoh dis ata
mengakibatkan bergesernya fungsi-fungsi keluargagghta keluarga
tidak lagi menjalankan kewajiban sebagaimana mestiseperti yang

terjadi pada keluargeelayendi PSTW. Bergesernya fungsi keluarga yang
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terjadi pada keluarga pakalayenmenimbulkan suatu persepsi tersendiri
dari parakelayentersebut.Kelayen menemukan sistem penilaian baru
tentang perubahan yang terjadi dalam keluarganya.

Persepsi merupakan suatu proses dimana seseoramggumakan
seluruh inderanya untuk menangkap, memakai, sedmafsirkan atau
memaknai sesuatu objek yang direspon secara pgikplbtan selanjutnya
akan mempengaruhi perilaku atau tindakannya. Presgslinya persepsi
dalam tiap individu itu sama, tetapi karena penpala tidak sama,
kemampuan berpikir tidak sama, kerangka acuan tekka, adanya
kemungkinan hasil persepsi antara individu satgadernndividu yang lain
tidak sama.

Menurut Thoha (1983: 143) persepsi muncul karepardjaruhi
oleh kondisi psikologis, keluarga, dan kebuday#astiga faktor tersebut
saling berhubungan satu sama lain. Persepsi seseorangenai segala
sesuatu di alam dunia dipengaruhi oleh kondisi gésidisnya. Kondisi
psikologis seorang individu juga dipengaruhi olebsgs sosialisasi dalam
keluarga sejak individu dari kecil hingga dewashkaa tua. Sosialisasi
yang terjadi dalam keluarga pun dipengaruhi oletiaya yang ada dalam
masyarakat tersebut.

Walgito (1994: 54) sendiri mengungkapkan terdapz taktor
yang mempengaruhi persepsi seseorang. Pertama fghitor internal,

berhubungan dengan segi fisiologis dan segi psik®loKedua adalah
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faktor eksternal yang meliputi keadaan stimulus situinasi atau keadaan
sosial yang melatarbelakangi stimulus.

Seseorang mempunyai persepsi yang berbeda-beda sesigan
stimulus yang mereka terima. Jika stimulus yan@rulita berdampak
positif maka persepsi orang tersebut akan cendekengositif. Begitu
juga sebaliknya, jika stimulus yang diterima bergakn negatif maka
persepsi orang tersebut cenderung negatif atau erdmhb penilaian

buruk terhadap suatu hal.

Pergeseran fungsi keluarga yang saat ini tengghdiepada
keluarga-keluarga di Indonesia adalah akibat damlpahan sosial budaya
yang terus melunturkan nilai dan norma yang teldh. ®ampak yang
timbul dari perubahan sosial budaya tersebut bemgapak positif
maupun negatif bagi individu atau masyarakat Ind@enéampak-dampak
tersebut menjadi stimulus bagi setiap individu galaenghasilkan suatu
persepsi.

Berdasarkan beberapa persepsi dari para informaka rdapat
disimpulkan bahwa sebagian besar informan menyatakahwa
keluargalah yang seharusnya merawat mereka di masa-tuanya. Kasih
sayang dan perhatian ingin mereka dapatkan dadakgdnya. Seperti

yang telah diungkapkan oleh Mbah GW, “Saya sedibknba diperhatiin
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sama anak saya. Kan seharusnya dia juga merhayié g&api saya malah
dicuekin. Ga diurusin, hehé.”

Seorang lanjut usia dalam menikmati hari tuanyaninggelalu
berada di antara anak dan cucunya. Namun karena&egang ada tidak
seperti yang mereka harapkan, akhirnya mereka haergerima untuk
tinggal jauh dari keluarga. Keadaan ini akan merkbarstimulus negatif
bagikelayendalam memberikan persepsinya.

Sikap acuh tak acuh yang ditunjukkan oleh kelugrgdakelayen
menimbulkan kekecewaan bakgelayen Ada beberapa informan yang
menyatakan untuk tidak ingin kembali bersama kelaidtarena kecewa
dengan sikap mereka yang mengacuhkannya. Seperg yalah
diungkapkan oleh informan 3 yaitu Mbah UN yang nsalgan untuk
kembali berkumpul bersama keluarganya itu semugghammpi.

Anggota keluarga seharusnya memberikan perlindundan
kenyamanan bagi anggota keluarga lainnya. Kenydtimhup seperti yang
dialami oleh informan 3 tersebut menunjukkan baketuarganya tidak
memberikan suatu perlindungan dan kenyamaan. Tathkk lagi yang
dapat diharapkan dari keluarganya tersebut.

Perubahan sikap anggota keluarga yang terjadi daigatakan
buruk karena tidak sesuai dengan nilai dan normg y@lah ada. Keluarga

tidak lagi dapat menjadi tumpuan hidup bagi setmividu. Sikap-sikap

°® Wawancara dengan Mbah GW pada tanggal 1 Mei 2ad4 pukul
11.00 WIB di Wisma Talkondo PSTW Yogyakarta Unitiydso.
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individualisme sangat kental di masa-masa saat Reirasaan saling
membutuhkan antar anggota keluarga dan hormat roemghi pada
orang yang lebih tua terasa telah semakin luntur.

Persepsi yang muncul dari informan tentunya berbedia karena
latar belakang, pengalaman hidup, dan kondisi pmijfenya berbeda.
Faktor pertama yang mempengaruhi persepsi seseanangrut Thoha
adalah kondisi psikologis. Kondisi psikologis mehjguatu rangsangan
utama bagi seseorang dalam memberikan persep$iopdisi psikologis
dipengaruhi oleh pengalaman hidup seorang indivi&korang individu
yang telah lanjut usia memiliki pengalaman hidupg/kebih lama.

Kondisi psikologis tiap individu tentunya berbedaal ini
didasarkan karena perbedaan lingkungan tempatatinggndisi fisik, dan
pengalaman hidup. Seseorang yang telah memasula taagut usia
seperti yang dialami par&elayen memiliki masalah yang semakin
kompleks terkait dengan keluarga dan kesehatanial. tersebut
kemudian akan mempengaruhi kondisi psikologisnygingga persepsi
yang keluar tentunya juga akan berbeda-beda sdsngian pengalaman
hidupnya.

Pengalaman hidup ketika dia masih kecil hingga adiniua
tentunya akan sangat berbeda seiring perkembargaanj Kondisi
lingkungan akan mempengaruhi kondisi psikologisraeg individu.
Perubahan lingkungan seperti adanya perubahan nataoagaya hidup

masyarakat akan menimbulkan persepsi tersendiri $tgap individu.
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Seorang individu yang telah lanjut usia akan merdiveykan pola hidup
jaman dahulu dengan jaman era modern sekarandgP@mubahan yang
terjadi dirasakan akan berbeda dari jaman dahuiltakeia masih kecil
hingga tua saat ini. Seperti yang telah disampalbk@iperapa informan
mengenai perbedaan keluarga jaman dahulu dan galgaat ini.

Faktor kedua adalah faktor keluarga, seperti yaisgngpaikan
oleh Thoha bahwa pengaruh terbesar pada anak dddisiiganya. Orang
tua yang telah mengembangkan suatu cara yang khdsusalam
memaknai dan melihat kenyataan di dunia ini bangédap persepsi
mereka diturunkan kepada anak. Anak-anak jaman ldalsangat
mematuhi perintah orang tuanya. Mereka dididik aalkgras dan disiplin
sehingga dapat kita lihat dari kenyataan yang adarang ini bahwa
kualitas orang jaman dahulu tentunya berbeda desgjgarang ini. Orang
jaman dahulu dapat dikatakan lebih “tahan bantoheyi prihatin daripada
orang jaman sekarang yang lebih banyak mengelutkatamg prihatin.

Orang tua saat ini tentunya berusaha mencontohjaanadari
orang tua mereka dahulu ke anak-anaknya, namunn&asslanya
modernitas yang terus menggerus kepribadian bakigsaehingga anak
muda sekarang banyak yang bersifat individualigpaga anak muda lebih
menyukai kehidupannya bersama teman-teman atauejaeregmbisinya
sehingga terkadang perhatian kepada orang tua diekjmang. Bagi
orang tua asalkan anaknya bahagia dan sukses mpuekakan ikut

berbahagia namun perhatian dan kasih sayang dak tatap mereka
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harapkan layaknya dulu mereka merawat anaknya seégk kecil.
Kurangnya perhatian dari anak dapat kita lihat ddainya orang tua-orang
tua yang tinggal di panti werda, seperti yang terjadakelayensubsidi
silang yang sebenarnya masih memiliki keluarga.

Faktor terakhir adalah kebudayaan. Indonesia yenkghal dengan
budaya timur sangat menjunjung tinggi asas kekghsr. Perubahan
budaya yang terjadi di Indonesia saat ini mengdeahbudaya barat
sehingga terjadi pula perubahan sikap pada diriyarakat Indonesia.
Pengertian perubahan budaya itu sendiri adalateprgasng terjadi dalam
budaya yang menyebabkan adanya perbedaan yang diakat setelah
terjadi dalam kurun waktu tertentu. Membandingkaibudayaan pada
masa lalu dengan masa sekarang dapat menjadi pemekahwa telah
terjadi perubahan budaya.

Modernisasi yang terus saja terjadi di Indonesiangakibatkan
berubahnya berbagai perilaku-perilaku baik itu radnjpositif maupun
sebaliknya. Dampak positif dari modernisasi daptat lkhat dari prestasi
para anak muda saat ini yang tidak kalah hebatasengang-orang barat.
Dampak negatifnya dapat menjadi momok bagi masgargéng tidak
siap menerima suatu perubahan. Misalnya adanyabgieam sikap dari
para generasi penerus yang cenderung bersifaidndiisme.

Budaya kita terkenal dengan sikapnya yang salinpntp
menolong dan peduli dengan sesama, dewasa inihparlahan menjadi

luntur. Perubahan dalam kebudayaan memberikan darppaubahan
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yang besar dalam pola pikir dan tingkah laku makatr Sifat
individualisme mengakibatkan sikap acuh tak aculpalla sesama
manusia.

Adanya perubahan kebudayaan yang terjadi di Ind@nes
menjadikan salah satu faktor yang mempengaruhi epsrsseorang
individu. Perubahan yang terjadi selama ini menka@ri rangsangan
secara tidak langsung dalam diri individu yang spien secara psikologis
sehingga akan menghasilkan suatu perilaku dan pgErseseperti
perubahan perilaku dalam keluardeelayen sehingga menimbulkan
persepsi darkelayenitu sendiri dalam memandang dan menilai perubahan
yang terjadi.

Faktor lain yang menimbulkan persepsi menurut Walgda dua
yaitu faktor internal dan eksternal (1994: 54). tBaknternal berhubungan
dengan kondisi fisiologis dan kondisi psikologisoridisi fisiologis
seorang lanjut usia tentunya sudah semakin mendam mulai sakit-
sakitan. Lanjut usia sudah mulai untuk tidak dapeglayani dirinya
sendiri seperti ketika dia masih muda. Masa-masasgorang individu
akan kembali seperti masa anak-anak dahulu. Sika@ian berubah
menjadi manja dan ingin selalu diperhatikan.

Jika keluarga atau orang-orang terdekat tidak mamptuk
memberikan perhatian kepada lanjut usia maka tnalkiitn mempengaruhi

psikologisnya. Kurangnya perhatian dan kasih sayakan menganggu
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kondisi psikologisnya. Seorang lanjut usia akanas&rmarah, kecewa,
atau merasa tidak berguna bagi orang-orang dicsald.

Sikap marah dan kecewa dapat kita lihat dari siképrman 1
yang sudah tidak ingin kembali bersama keluargarsmmpai nanti
meninggal dunia dia akan menyerahkan semua prpsesakaman oleh
pihak PSTW. Kondisi fisik informan yang lemah kaaenerserang
penyakitstroke tentunya mengharapkan perhatian dari keluargdai@au
istrinya. Pada kenyataannya, istrinya tidak mau ameatnya dan
mengacuhkannya. Keadaan ini kemudian mempengarubmdisi
psikologisnya sehingga muncul perasaan marah dzevlee

Berbeda dengan yang dialami informan 4 yaitu Mbdh y&ng
menyatakan lebih nyaman tinggal di PSTW daripadggtl bersama
kakaknya. Kondisi kakaknya yang sakit-sakitan dabaM HD yang
sedang dalam masa penyembuhan menjadikan Mbah Hierima
keputusan kakaknya untuk tinggal di PSTW. Mbah HE@nyatakan
senang karena dengan dia tinggal di PSTW tidak ak@mepotkan kakak
iparnya.

Faktor eksternal berperan sebagai pendukung deaorfanternal
seorang individu dalam menghasilkan suatu pers@&ustama, keadaan
stimulus dimana syarat agar stimulus dapat dipsrseaka stimulus harus
kuat, stimulus harus melampaui ambang stimulusu yakuatan stimulus

yang minimal tetapi sudah dapat menimbulkan kesaxlasudah dapat
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dipersepsi oleh individu. Kejelasan stimulus akamyak berpengaruh
dalam persepsi.

Permasalahan hidup yang dirasa berat bagi seonaingdu akan
mempengaruhi kondisi psikologisnya. Permasalahanakan menjadi
stimulus bagi seorang individu. Besar atau kecilsatah itu, ketika
seorang individu merasa tidak seperti yang diagkana maka hal itu akan
menimbulkan suatu persepsi.

Permasalahan yang dialami informan 5 yaitu Mbah ad#lah
anaknya yang tidak mau mengurusnya sehingga miesitipMbah AH ke
PSTW. Mbah AH sadar akan kenyataan bahwa anakmnyasdbrang
pengusaha dan pasti telah sibuk dengan pekerjaahityah AH juga
tidak ingin memaksakan kehendaknya untuk tinggatdmea anak dan
cucunya. Jika kita melihat permasalahan itu makalisb anak Mbah AH
sebagai seorang pengusaha yang sibuk menjadi ssnbalgi Mbah AH
untuk memberikan persepsinya tentang kondisi kgarara.

Kedua, situasi atau keadaan sosial yang melatésbejastimulus.
Lingkungan atau situasi khususnya yang melatarbatgikstimulus juga
akan berpengaruh dalam persepsi, terlebih lagidiijak persepsi adalah
manusia. Objek dan lingkungan merupakan kebulatzn kesatuan yang
sulit dipisahkan. Objek yang sama dengan situasiakyang berbeda
dapat menghasilkan persepsi yang berbeda.

Lingkungan dan kondisi keluarga dari masing-maskedayen

berbeda-beda, sehingga akan dihasilkan persepg pe@nbeda pula
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meskipun objeknya sama yaitu keluarga #atayen Perubahan sikap dari
anggota keluarg&elayendipengaruhi oleh lingkungan di mana mereka
bersosialisasi. Perubahan yang terjadi tidak leplsi pengaruh
modernisasi sehingga mengakibatkan fungsi-fungduakga menjadi
bergeser. Masyarakat tidak lagi menjalankan fukgkiarga sebagaimana

mestinya.

C. Pokok-pokok Temuan

Berdasarkan hasil penelitian tentang perskglsiyensubsidi silang di

PSTW Yogyakarta Unit Abiyoso diperoleh pokok-poktkmuan sebagai

berikut:

1.

Beberap&elayenterlihat senang dan menikmati hidup di PSTW, merek
merasa nyaman tinggal di PSTW dan tidak ingin kdimbarsama
keluarga.

Faktor atau alasakelayentinggal di PSTW adalah karena ketidaksediaan
keluarga untuk merawat lanjut usia.

Kelayenmenyatakan bahwa keluargalah yang seharusnya m@ienasveka

di masa-masa tuanya. Kasih sayang dan perhatiam nmgreka dapatkan
dari keluarganya sendiri.

Pramurukti wisma yang setiap harinya merakatayen memberikan
perhatian dan kasih sayangnya penuh layalkeyayenseperti orang tua
mereka sendiri.

Tidak semuakelayen subsidi silang dibiayai atau ditanggung oleh
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keluarga, ada salah sdtelayenyang membayar sendiri uang administrasi
dengan uang pensiunannya.

6. Perubahan yang terjadi pada keluarga jaman sekdednily mengarah
pada sesuatu yang buruk, karena anak-anak tidaknegwat orang tua
sebagaimana mestinya.

7. Beberapakelayenyang merasa dirinya dibuang oleh keluarganya akan
menunjukkan sikap marah ketikdeelayen melihat salah satu anggota
keluarganya datang ke PSTW. Ketika keluarga datarigk membayar
uang administrasi tiap bulannya mereka akan senis@mybunyi karena
takut bertemikelayen

8. Keluarga par&kelayenjarang menjengukelayendi PSTW, hanya pada
waktu-waktu tertentu seperti hari besar keagamadmakga menjemput
dankelayentinggal beberapa hari bersama keluarganya.

9. Hubungan keluarga dengan p&elayencukup akrab. Ketika salah satu
keluargakelayan datang menjenguk selalu membawakan oleh-olerkuntu
parakelayensatu wisma.

10.Tiga fungsi keluarga yang paling terasa bergesgr ferakelayenadalah
fungsi perlindungan atau proteksi, fungsi pemeéhardan fungsi afeksi.

11.Disorganisasi yang terjadi pada keluardelayen subsidi silang
mengakibatkan bergesernya fungsi-fungsi keluardivifas yang terjadi
sepenuhnya tidak lagi dijalankan oleh keluargaragekarang ini negara

telah ikut andil dalam pemenuhan fungsi keluarga.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang persepsgilayen subsidi silang
terhadap pergeseran fungsi keluarga akibat darbpéan sosial budaya,
maka dapat kita simpulkan bahwa faktor atau al&stayentinggal di PSTW
adalah karena ketidaksediaan keluarga untuk merkmptt usia. Keluarga
baik itu pasangan (suami atau istri), anak-anakipma saudara tidak bersedia
untuk merawat sehingga lanjut usia kemudian dititip di PSTW. Ada
berbagai alasan dan penyebab para lanjut usia umarkilih atau terpaksa
untuk tinggal di PSTW.

Contohnya, karena kesibukan anak, ketidakpedulasamgan, dan
ketidaksediaan keluarga dalam menampung lanjut yesig tidak memiliki
rumah atau keluarga inti. Alasan-alasan sepertingémunjukkan bahwa telah
terjadi suatu pergeseran fungsi keluarga di kelugrgrakelayentersebut.
Keluarga seharusnya berkewajiban merawat orangttualanjut usia dengan
baik sesuai nilai-nilai luhur budaya timur.

Tidak semua fungsi keluarga yang telah bergesasakan langsung
oleh parakelayen Dari ketujuh fungsi keluarga yang dinyatakan oleh
Narwoko dan Suyanto (2007: 234), tiga fungsi yaaing terasa bergeser
bagi para kelayen adalah fungsi perlindungan atau proteksi, fungsi
pemeliharaan dan fungsi afeksi. Keluarga tidak fagimenuhi fungsi-fungsi

tersebut dan lebih memilih untuk menyerahkan ke paaohai.
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Perubahan yang terjadi dalam aturan-aturan keluaaau
disorganisasi keluarga memunculkan suatu persegsi kilayen dalam
memandang pergeseran fungsi keluarganya. Muncyieysepsi disebabkan
oleh berbagai faktor. Menurut Thoha terdapat tagadr yang mempengaruhi
persepsi, yaitu kondisi psikologis, keluarga, dabudayaan.

Ketiga faktor tersebut saling berhubungan satu skxma Persepsi
seseorang mengenai segala sesuatu di alam durmagdiuhi oleh kondisi
psikologisnya. Kondisi psikologis seorang indivigluga dipengaruhi oleh
proses sosialisasi dalam keluarga sejak individd kiecil hingga dewasa
bahkan tua. Sosialisasi yang terjadi dalam kelugnga dipengaruhi oleh
budaya yang ada dalam masyarakat tersebut.

Menurut Walgito sendiri, ada dua faktor yang mengaeunhi persepsi.
Pertama, faktor internal berhubungan dengan kofidislogis dan psikologis.
Masa-masa tua seorang individu akan kembali sepeasa anak-anak
dahulu. Sikapnya akan berubah menjadi manja daniningelalu
diperhatikan. Jika keluarga atau orang-orang teatiléklak mampu untuk
memberikan perhatian kepada lanjut usia maka hadkbin mempengarubhi
psikologisnya.

Faktor kedua yaitu faktor eksternal, dimana rangaanstimulus
akan mempengaruhi seseorang untuk memberikan [Bényep
Permasalahan hidup yang terjadi menjadi stimulugi saorang individu.
Besar atau kecil masalah itu, ketika seorang iddivherasa tidak seperti yang

dia harapkan maka hal itu akan menimbulkan suatepsi.
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Lingkungan atau situasi khususnya yang melatarbalgkstimulus
juga akan berpengaruh dalam persepsi, terlebitbligbbjek persepsi adalah
manusia. Lingkungan dan kondisi keluarga dari nmpemasing kelayen
berbeda-beda, sehingga akan dihasilkan persepgibemeda pula meskipun
objeknya sama yaitu keluarga d&elayen Perubahan sikap dari anggota
keluargakelayendipengaruhi oleh lingkungan di mana mereka beatieasi.

Kelayen menyatakan bahwa keluargalah yang seharusnya reraw
mereka di masa-masa tuanya. Kasih sayang dan perhagin mereka
dapatkan dari keluarganya sendiri. Namun karenaldara yang ada tidak
seperti yang mereka harapkan, akhirnya mereka haemrgeerimanya untuk
tinggal jauh dari keluarga. Ada juga beberapa mior yang menyatakan
untuk tidak ingin kembali bersama keluarga kareeaelwa dengan sikap
mereka yang mengacuhkannya. Perubahan yang tdgpdt dikatakan buruk
karena tidak sesuai dengan nilai dan norma yaag tda.

Modernisasi menjadi salah satu jalan berubahnypsilan sifat dalam
diri individu, seperti yang terjadi pada masyaratatndonesia dewasa ini.
Nilai-nilai dan norma-norma yang telah ada sejakulla perlahan mulai
luntur dan mengikuti aturan-aturan atau gaya budasmat yang tentunya
berbeda jauh dengan budaya timur kita. Disorganigasg terjadi pada
keluarga kelayen subsidi silang mengakibatkan bergesernya fungsisu
keluarga. Aktivitas yang terjadi sepenuhnya tidalgi | dijalankan oleh

keluarga karena sekarang ini negara telah ikutl @adkhm pemenuhan fungsi
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keluarga. Adanya panti werda dirasa cukup menggktam bagi generasi

muda, namun merugikan bagi para lanjut usia.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perdeglaiyensubsidi silang
terhadap pergeseran fungsi keluarga akibat danbpéan sosial budaya,
maka diperoleh beberapa saran terkait pergeseragsifukeluarga dan
perubahan sosial budaya. Saran tersebut adalatyesdteaikut:

1. Keluarga diharapkan dapat memaksimalkan fungsisukgluarga agar
tercipta suatu hubungan yang harmonis antar angigtiarga.

2. Pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga yang baik dapampertahankan
warisan budaya timur kita agar kita tidak meninggal kewajiban dan
nilai-nilai luhur budaya timur.

3. Kita tidak boleh ‘manja’ dengan fasilitas yang disd&an pemerintah atau
negara seperti adanya panti werda, selama kitat daglakukannya lebih
baik lakukan sendiri.

4. Kita harus dapat selektif dalam menerima kemajlran pengetahuan dan

teknologi agar tidak mengganggu tatanan masyayakej sudah ada.
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Lampiran 1

LEMBAR OBSERVASI
Tanggal
Tempat
No. Aspek Yang Diteliti Keterangan

1 | Lokasi

2 | Kondisi fisik

3 | Jumlah karyawan

4 | Jumlahkelayensubsidi silang

5 | Sikap para karyawan

6 | Sikap par&elayensubsidi silang

7 | Hubungan sesama p&elayensubsidi silang

8 Hubungan par&elayensubsidi silang dengan

keluarganya

|
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara dengan Kepala PSTW Yogyakarta

A. ldentitas Diri

Nama

Usia

Jenis kelamin

Pendidikan

Pekerjaan/Jabatan

Alamat

B. Daftar Pertanyaan

1.

2.

Sudah berapa lama saudara bekerja di panti weiffla in

Bagaimana saudara bisa menjadi kepala panti werda?
Bagaimanakah latar belakang berdirinya PSTW Abigoso
Mengapa lokasi yang dipilih berada di kawasan yauigup jauh dari
pusat kota?

Apa yang melatarbelakangi di panti werda ini dibaglam dua
kelompok yaitu subsidi pemerintah dan subsidi giftan

Apakah ada perbedaan pelayanan antara kedua ketdersebut?
Jika ada, apa saja itu?

Apa saja kegiatan di panti ini?

Bagaimana proses rekruitmen para karyawan di panrtia ini?
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10.Berapa jumlah karyawan di panti ini?

11.Berapa jumlah selurukelayendi panti?

12.Bagaimana proses masuknya peetayer?

13. Apakah ada perbedaan syarat masuk ahieyenkelompok subsidi
pemerintah dengan kelompok subsidi silang?

14.Jika iya, apa saja perbedaan itu?

15. Berapa biaya yang dipatok untuk mereka yang subsatig?

16.Bagaimana alokasi biaya tersebut?

17.Bagaimanakah latar belakang keluarga fratayensubsidi silang?

18.Bagaimana kinerja para karyawan di panti?

19.Bagaimana hubungan antara karyawan dengarkp&ager?

20.Apakah adakelayensubsidi silang yang pernah memutuskan untuk

pulang dan tidak kembali lagi ke panti?
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Pedoman wawancara dengan pengurus wisma khusudisilbsg di PSTW

Yogyakarta Unit Abiyoso

A. ldentitas Diri

Nama

Usia

Jenis kelamin

Pendidikan

Pekerjaan/Jabatan

Alamat

B. Daftar Pertanyaan

1.

Sudah berapa lama saudara menjadi pengurus di P@Oyakarta
Unit Abiyoso?

Mengapa saudara bisa menjadi pengurus di panti ini?

Apakah saudara menikmati pekerjaan ini?

Apakah ada penempatan khusus atau spesialisagpgragarus untuk
parakelayendi panti ini?

Sudah berapa lama saudara di tempatkan di wisnsukparkelayen
bersubsidi silang ini?

Berapa jumlatkelayenyang tinggal dalam satu wisma?

Apa sajakah masalah yang sering ditimbulkan gelayenini?
Bagaimana hubungan antara sesamalggagenbersubsidi silang ini

dengan mereka yang mendapat subsidi dari peme?intah
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9. Apakah par&elayensering menceritakan keluarganya?

10. Apa saja keinginan-keinginan dari p&edayenitu?

11.Bagaimana hubungan antara peetayendengan keluarganya?
12.Bagaimana reaksi mereka ketika keluarganya datamgngoknya?
13. Apakah par&elayensering pulang kerumah bersama keluarganya?
14.Bagaimana kedekatan saudara dengankmagentersebut?

15.Bagaimana pendapat saudara tentang keluarg&gasger?

[,

I
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Ill. Pedoman wawancara dendalayensubsidi silang di PSTW Yogyakarta Unit
Abiyoso
A. ldentitas Diri
Nama
Tanggal Lahir
Usia
Jenis Kelamin
Pendidikan terakhir
Status
Alamat

Jumlah anak

B. Daftar Pertanyaan
1. Apa yang melatarbelakangi saudara tinggal di panti?
2. Bagaimana tanggapan keluarga saudara tentangrpdénadara?
3. Sudah berapa lama saudara tinggal di panti?
4. Bagaimana perasaan saudara ketika pertama kajalinlgpanti?
5. Lalu bagaimana dengan sekarang?
6. Apakah pernah terbesit rasa ingin kembali bersaghakga?
7. Bagaimana pendapat saudara tentang keluarga saudara
8. Bagaimana pendapat saudara tentang pergeseramn kehggga yang

terjadi pada keluarga saudara?
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9. Menurut saudara apakah perubahan ini mengarahspada yang baik
atau buruk?

10. Setujukan saudara jika pemenuhan fungsi keluargaisiadigantikan
oleh lembaga-lembaga di luar keluarga?

11.Nyaman tinggal bersama keluarga atau di panti?ailaga?

12.Seberapa sering keluarga mengunjungi saudara?

13.Berapa jumlah putra putri saudara?

14.Bagaimana kondisi mereka saat ini?

15. Menurut saudara, sebenarnya siapa yang seharusrgavat saudara?

16.Apa alasannya?

17.Apakah keluarga saudara merupakan ‘korban’ perubabasial
budaya?

18. Apakah keluarga saudara mengikuti aturan-aturan at&ma-norma
budaya?

19.Seberapa besar perubahan sosial budaya mempendeaaiuairga
saudara?

20.Menurut saudara, apa saja perbedaan keluarga jdatariu dengan
keluarga sekarang ini?

21.Apa yang saudara harapkan dari keluarga saudarg@umakeluarga
lainnya?

22.Apa yang saudara harapkan dari putra putri terhadagara?
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IV. Pedoman wawancara dengan kelu&ejayensubsidi silang di PSTW

Yogyakarta Unit Abiyoso

A. ldentitas Diri

Nama

Usia

Jenis kelamin :

Status

Pekerjaan

B. Daftar Pertanyaan

1.

2.

8.

9.

Apa hubungan saudara dendatayer?

Apa alasarkelayentinggal di panti?

Siapa yang memutusk&elayenuntuk tinggal di panti?

Bagaimana pendapat saudara tentang adanya progbsmissilang di
panti werda?

Di manakelayentinggal sebelum akhirnya tinggal di panti?
Bagaimana kondidielayensebelum tinggal di panti?

Bagaimana kondidielayensekarang?

Seberapa sering saudara mengunjietayendi panti?

Pernahkah saudara mengaakayenuntuk kembali ke rumah?

10. Apakah kesibukan saudara?

7}
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Tanggal

Tempat

HASIL OBSERVASI

11 April 2011

: PSTW Yogyakarta Unit Abiyoso

No.

Aspek Yang Ditdliti

Keterangan

1

Lokasi

Lokasi PSTW Yogyakarta Unit Abiyoso
berada di kawasan wisata Gunung Merapi,

sehingga cukup jauh dari keramaian kota.

Lingkungan sekitar terasa sunyi, cukup tenang,

dan nyaman untuk pakelayenberistirahat

dan menikmati masa tuanya. Udara juga ter,

asa

sejuk, lokasinya yang berada di tengah-tengah

desa menghasilkan lingkungan yang bersih

bebas polusi kendaraan bermotor.

dan

Kondisi fisik

Kondisi fisik dari bangunan terhilg baik dan

sangat terawat. Para petugas begitu rajin

membersihkan ruangan dan menata ta
panti. Kamar par&elayenjuga cukup luas da|

nyaman.

mnan

Jumlah karyawan

Jumlah karyawan ada sekitard8g, jumlah

yang cukup memadai hanya saja terdapat

kekurangan dalam jumlah pramurukti yang

merawatkelayen

Jumlah selurukelayen

subsidi silang

Jumlah dari seluruhkelayen subsidi silang
berjumlah 13kelayen Terdiri dari tujuh laki-

laki dan enam wanita.

Sikap para karyawan

Sikap karyawan kepada oftaag maupun
dengan parakelayen sangat ramah da

bersahabat. Mereka saling tolong menol
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antar sesama.

Sikap par&elayensubsidi

silang

Sikap dari par&elayensusi berbeda-beda tiap

individu. Mereka memiliki keunikan tersend

dan itu terjadi berdasar pengalaman hidup

mereka selama ini. Ada beberdgdayenyang

bersifat terbuka kepada orang lain namun [ada

juga yang tertutup. Pakelayenjuga memiliki
hubungan yang dekat dengan para pramu

yang sehari-harinya merawat mereka.

Hubungan sesama para

kelayensubsidi silang

Hubungan antarkelayen susi cukup baik

meskipun ada beberapa&layenyang tertutup

ukti

dan jarang sekali untuk berkomunikasi dengan

teman satu wisma. Keadaan yang terl

hat

mereka sudah seperti keluarga sendiri, sangat

bersahabat.

Hubungan parkelayen
subsidi silang dengan

keluarganya

Hubungan yang terjadi antareelayen susi

dengan keluarganya dapat dikatakan masih

baik. Ada keluarga yang rutin mengunjungi

namun ada juga keluarga yang jarang

mengunjungi mereka.
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